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MOTTO 

                      

                               

                            

              

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya” (Q.S Al-Baqara ayat 275)1 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir 
bil Hadist (Bandung: Semesta Al-Quran, 2013),47.  
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ABSTRAK 

Citra Permatasari,  M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I. 2018: “Analisis 
Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal Kerja  Di 
KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi”. 

 
 Bay’ al-wafa’ adalah jual beli dengan persyaratan saling mengembalikan 
hak pihak lain, yaitu di saat penjual mengembalikan uang si pembeli maka si 
pembeli juga akan mengembalikan barang si penjual. Akad Bay’ Al-Wafa’ 
berrpaduan dengan akad Al-Istighlal ialah menyewakan barang yang sudah dibeli 
kepada orang yang menjual barang. Akad Bay’ Al-Wafa’ diterapkan dalam 
pembiayaan modal kerja untuk para anggota yang membutuhkan modal usahanya. 
Oleh karena itu akad Bay’ Al-Wafa’ cocok diterapkan pada pembiayaan modal 
kerja. 
 Fokus penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut: 1). Bagaimana 
pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT 
UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi? 2). Bagaimana Hambatan 
pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay’ Al-Wafa’ pada 
pembiayaan modal kerja di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 
Banyuwangi? 3). Bagaimana Solusi dari hambaatan pelaksanaan pembiayaan 
modal kerja dengan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS 
BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi? 

Tujuan penelitian diantaranya: untuk mendeskripsikan pelaksanaan akad 
Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja, hambatan pelaksanaan akad Bay’ 
Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja  dan solusi dari hambatan pelaksanaan 
akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT UGT Sidogiri 
Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus, penentuan subyek penelitian menggunakan purposive 
sampling, teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data dengan triangulasi sumber. Analisis data menggunakan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Pelaksanaan akad 
Bay Al-Wafa’ berpadu dengan akad Al-Istighlal. Jadi ketika BMT membeli barang 
dari anggota, maka barang tersebut akan disewakan dan dibeli kepada anggota 
semula kemudian BMT mendapat ujrah atau biaya sewa yang menjadi pendapatan 
BMT. 2). Hambatannya adalah pencairan dari pihak BMT hanya 50% dan 
anggota kecewa dengan nominal yang diberikan oleh pihak BMT. 3). Solusi 
penyelesaiannya dengan cara menambah jaminan. Karena jaminan yang 
diserahkan anggota tidak akan dijual ke pihak lain karena ini sudah menjadi 
kesepakatan antara anggota dan pihak BMT. 
 
Kata Kunci : Bay Al-Wafa’, Modal Kerja 
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ABSTRACT 

Citra Permatasari, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I. 2018: “Analysis of the 
Implementation of the Akad Bay Al-Wafa ‘ On Working Capital Financing 
of KSPS BMT UGT Sidogiri Sub-branch Sempu Banyuwangi”. 

Bay 'al-Wafa' is a sale and purchase with the requirement to return the 
rights of another party, namely when the seller returns the buyer's money, the 
buyer will also return the seller's item. The Bay Al-Wafa’ agreement with the    Al-
Istighlal contract is to rent goods that have been purchased to people who sell 
goods. Akad Bay Al-Wafa' is applied in working capital financing for members 
who need business capital. Therefore, Bay Al-Wafa' agreement is suitable to be 
applied to working capital financing. 

The focus of the research in this paper is as follows: 1). How is the 
implementation of the contract Bay Al-Wafa' in financing working capital at KSPS 
BMT UGT Sidogiri Sempu Banyuwangi Sub-Branch? 2). What are the barriers to 
the implementation of working capital financing with Bay Al-Wafa' contract in 
financing working capital at KSPS BMT UGT Sidogiri Sempu Banyuwangi Sub-
Branch? 3). How is the solution to the implementation of working capital 
financing with Bay Al-Wafa' contract in financing working capital at KSPS BMT 
UGT Sidogiri Sempu Banyuwangi Sub-Branch? 

The research objectives include: to describe the implementation of the Bay 
'Al-Wafa' contract on working capital financing, the barriers to the 
implementation of the Bay Al-Wafa' contract in working capital financing and the 
solution to the Bay Al-Wafa' contract implementation on working capital 
financing at KSPS BMT UGT Sidogiri Sempu Banyuwangi Sub-Branch. 

The research method used is a qualitative approach to the type of case 
study research, the determination of research subjects using purposive sampling, 
data collection techniques of observation, interviews, and documentation. Validity 
of data with source triangulation. Data analysis uses data reduction, data 
presentation, and conclusion. 

The results of the study can be summarized as follows: 1). The Bay Al-
Wafa' contract is combined with the Al-Istighlal contract. So when BMT buys 
goods from members, the item will be leased and bought to the original member 
and BMT gets the ujrah or rental fee which becomes BMT income. 2). The 
obstacle is the disbursement from BMT is only 50% and members are 
disappointed with the nominal given by BMT. 3). Solution to the solution by 
adding a guarantee. Because the guarantees submitted by members will not be 
sold to other parties because, this has become an agreement between members and 
the BMT. 
 
Keywords : Bay Al-Wafa’, Working Capital 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Lembaga keuangan adalah sebuah badan yang kegiatannya di bidang 

keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran dana dengan berbagai 

skema kepada masyarakat yang diperuntukkan bagi investasi perusahaan, 

kegiatan konsumsi, dan kegiatan distribusi barang dan jasa.2 Dalam hal ini 

lembaga keuangan syariah mengalami kemajuan yang sangat pesat seperti 

perbankan syariah, pasar modal syariah, asuransi syariah, reksadana syariah, 

pegadaian syariah dan Baitul Mal wa Tamwil (BMT). 

Salah satu kegiatan lembaga keuangan adalah penyaluran dana kepada 

masyarakat. Pembiayaan salah satu faktor penting dalam menjalankan usaha 

baik itu perseorangan ataupun perusahaan yang sudah lama berdiri. Biaya 

dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan operasional usaha perseorangan 

ataupun perusahaan besar. Biaya perusahaan  bisa diperoleh dengan penjualan 

saham dan melakukan pembiayaan kepada lembaga keuangan bagi usaha 

perseorangan. 

Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan:   

1. Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi, 

maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil 

produksi; dan  

                                                             
2 Andri Soemitra,  Bank dan Lenbaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 26. 
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2. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu 

barang. Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk mendapatkan 

modal dalam rangka mengembangkan usaha. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an :  

                     

              

 

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah 
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan 
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”. (QS: Al- 
Baqarah: 245).3 

 
Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-komponen alat likuis 

(cash), piutang dagang (receivable), dan persediaan (inventory) yang 

umumnya terdiri atas persediaan bahan baku (raw material), persediaan 

barang dalam proses (work in proses), dan persediaan barang jadi (finished 

goods). Oleh karena itu, pembiayaan modal kerja merupakan salah satu atau 

kombinasi dari pembiayaan likuiditas, pembiayaan piutang, dan pembiayaan 

persediaan.4 

Pembiayaan modal kerja adalah solusi bagi para pengusaha untuk 

memperluas bisnis yang dijalani. Adapun aplikasi dari pembiayaan modal 

kerja dengan pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah 
                                                             
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir 

bil Hadist (Bandung: Semesta Al-Quran, 2013),42. 
4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah:Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), 161. 
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bentuk kerja sama antara dua belah pihak yaitu antara pemilik modal 

(shahibul mal) dengan (mudharib) yang bertindak sebagai pengelola dana 

seperti pedagang ataupun pengusaha. Keuntungan usaha dibagi bersama 

sesuai dengan akad yang telah ditentukan. Jika mengalami kerugian maka 

akan ditanggung oleh pemilik modal. 

Sedangkan pembiayaan musyarakah adalah kerja sama di antara dua 

belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak 

memberikan porsi dana dengan ketentuan bahwa keutungan akan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan, sedangkan kerugian dibagi sesusi porsi dana masing-

masing. Syirkah secara etimologis mempunyai arti pencampuran (ikhlitathi), 

yakni bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa 

dapat dibedakan antara keduanya. Sedangkan secara terminologis, menurut 

Komplilasi Hukum Ekonomi Syariah, syirkah (musyarakah) adalah kerja sama 

antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan,keterampilan, atau 

kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian hasil keuntungan 

berdasarkan nisbah.5 

Dalam semua masalah pembiayaan modal kerja seperti pedagang yang 

ingin menambah modal untuk mengisi dagangannya dengan menjaminkan 

sepeda motornya maka bisa menggunakan akad Bay’ Al-Wafa’ ini untuk 

pembiayaan modal kerja. Bay’ Al-Wafa’ merupakan paduan antara dua akad 

yaitu Bay’ Al-Wafa’ dan Bay, Al-Istighlal. Bay’ Al-Wafa’ adalah akad jual beli 

dimana penjual sepakat untuk membeli lagi barang yang telah dijualnya dan 

                                                             
5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 218. 
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pembeli juga sepakat tidak menjual barang tersebut. Bay’ Al-Istighlal adalah 

akad menyewa barang yang sudah dibeli kepada penjual. Akad Bay’ Al-Wafa’ 

ini sering digunakan oleh pedagang untuk menambah modal kerja. 

 Teori menyatakan bahwa secara terminologis Kompilasi Hukum 

Ekonomi syariah, Bay’ Al-Wafa’ adalah jual beli dengan hak membeli 

kembali, maksudnya jual beli yang dilangsungkan dengan syarat bahwa 

barang tersebut dapat dibeli kembali oleh penjual apabila tenggang waktu 

yang disepakati telah tiba.  

Secara terminologis, Bay’ Al-Wafa’ didefinisikan para ulama’ fiqih 

dengan: jual beli yang dilangsungkan dua pihak yang dibarengi dengan syarat 

bahwa barang yang dijual itu dapat dibeli kembali oleh penjual, apabila 

tenggang waktu yang ditentukan telah tiba. Artinya, jual beli ini mempunyai 

tenggang waktu yang terbatas, misalnya satu tahun, sehingga apabila waktu 

satu tahun telah habis, maka penjual membeli barang itu kembali dari 

pembelinya. Misalnya, Ruslan sangat memerlukan uang saat ini, lalu ia 

menjual sawah seluas dua hektar kepada Riadi seharga Rp. 1.000.000  dalam 

waktu 2 tahun. Mereka sepakat menyatakan bahwa apabila tenggang waktu 2 

tahun itu telah habis, maka Ruslan akan membeli sawah itu kembali seharga 

penjualan semula, yaitu Rp. 1.000.000 kepada Riadi. Disebabkan akad yang 

digunakan adalah akad jual beli, maka tanah sawah boleh dieksploitasi Riadi 

selama 2 tahun dan dapat ia manfaatkan sesuai dengan kehendaknya, sehingga 

tanah sawah ini menghasilkan keuntungan baginya. Musthafa Ahmad az-

Zarqa’ mengatakan bahwa biasanya barang yang diperjualbelikan dalam Bay’ 
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Al-Wafa’ adalah barang yang tidak bergerak, seperti tanah perkebunan, rumah, 

tanah perumahan, dan sawah.6 

 Jual beli ini muncul dalam rangka menghindari terjadinya riba dalam 

pinjam-meminjam. Banyak di antara orang kaya ketika ia tidak mau 

meminjamkan uangnya tanpa ada imbalan yang mereka terima. Sementara, 

banyak pula peminjam uang yang tidak mampu melunasi utangnya akibat 

imbalan yang harus mereka bayarkan bersamaan dengan sejumlah uang yang 

mereka pinjam. Di sisi lain imbalan yang diberikan atas dasar pinjam-

meminjam uang ini, menurut para ulama’ termasuk riba. Dalam 

menghindarkan diri dari riba, masyarakat ketika itu membentuk jual beli yang 

kemudian dikenal dengan akad Bay’ Al-Wafa’. 

Kemunculan akad Bay’ Al-Wafa’ karena adanya pembaruan akad. 

Ketika ada pendapat akad yang baru dan lebih mudah untuk dipraktekkan  

seperti adanya akad Bay’ Al-Wafa’ ini maka setiap BMT UGT Sidogiri baik 

itu cabang maupun cabang pembantu mempraktekkan adanya akad baru 

tersebut. Setelah dipraktekkan oleh BMT UGT Sidogiri capem Sempu 

ternyata akad Bay’ Al-Wafa’ lebih aman dan mudah untuk dipraktekkan. 

Hingga saat ini akad Bay’ Al-Wafa’ banyak diminti daripada akad yang lain. 

Persentase nasabah yang menggunakan akad Bay’ Al-Wafa’ setiap tahunnya 

meningkat secara terus-menerus hingga saat ini persentasenya mencapai 65% - 

70%.7 

                                                             
6H. Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta, 2000), 152. 
7 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Alasan peneliti memilih lokasi di KSPS BMT-UGT Sidogiri Indonesia 

Cabang pembantu Sempu Banyuwangi karena akad Bay’ Al-Wafa’ ini banyak 

sekali diminati oleh para nasabah dibandingkan dengan akad-akad lain yang 

ada di KSPS BMT-UGT Sidogiri Indonesia Cabang pembantu Sempu 

Banyuwangi. Persentase akad Bay’ Al-Wafa’ ini lebih tinggi daripada akad 

lainnya yang sudah lama diterapkan. Maka dari itu alasan peneliti mengangkat 

judul Analisis Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal 

Kerja di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

dan memilih lokasi di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis sangat 

tertarik untuk meneliti secara jelas pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada 

pembiayaan modal kerja di lembaga KSPS BMT UGT Sidogiri Sempu 

Banyuwangi. Dengan demikian peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul : “ANALISIS PELAKSANAAN AKAD BAY’ AL-WAFA’ 

PADA PEMBIAYAAN MODAL KERJA DI KSPS BMT UGT 

SIDOGIRI CABANG PEMBANTU SEMPU BANYUWANGI 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pokok penelitian yang menjadi pusat 

perhatian dalam penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus 

permasalahan yang akan dicari jawabannya melaui proses penelitian.8 

                                                             
8 Tim Penyusun. Penulisan Karya Ilmiah (IAIN Jember PRESS, 2017), 44.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja 

di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi? 

2. Bagaimana Hambatan pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan akad 

Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana Solusi dari hambaatan pelaksanaan pembiayaan modal kerja 

dengan akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten 

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan maslah. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan 

modal kerja pada KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui Hambatan pelaksanaan pembiayaan modal kerja 

dengan akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi 
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3. Untuk mengetahui Solusi dari hambaatan pelaksanaan pembiayaan modal 

kerja dengan akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setetalah selesai melakukan penelitian. Manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan berguna untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan dalam pelaksanaan akad Bay’ Al-

Wafa’ pada pembiayaan modal kerja. Dan dapat dijadikan referensi bagi 

pihak lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pemahaman menganalisis mengenai pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ 

pada pembiayaan modal kerja. Sebagai langkah awal dalam proses 

menjalankan ide dalam suatu penelitian ilmiah. 

b. Bagi Almamater IAIN Jember  

Penelitian ini dapat menambah kepustakaan IAIN Jember 

khususnya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Prodi Perbankan 

Syariah dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian 
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selanjutnya, khususnya mengenai pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ 

pada pembiayaan modal kerja. 

c. Bagi Instansi yang terkait 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan  

masukan bagi pihak bank agar dapat mengembangkan jasa dan produk 

bank dan mampu bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk memahami 

dalam sebuah akad Bay’ Al-Wafa’ (jual beli) pada pembiayaan modal 

kerja. Menambah wawasan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

BMT untuk dapat meningkatkan kualitas dan kuantitasnya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.  

1. Akad Bay Al-Wafa’ 

       Secara etimologis, al ba’i yang berarti jual beli, dan al- wafa’yang 

berarti pelunasan/penutupan utang. Secara terminologis, Bay’ Al-Wafa’ 

didefinisikan para ulama fiqh dengan  jual beli yang dilangsungkan dua 

pihak yang dibarengi dengan syarat bahwa yang dijual itu dapat dibeli 

kembali oleh penjual, apabila tenggang waktu yang telah ditentukan telah 

tiba. 
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2. Pembiayaan Modal Kerja  

       Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit. Sedangkan yang dimaksud dengan pembiayaan 

modal kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan 

produksi dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place 

dari suatu barang. 

F. Sistematika Pembahasan  

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, serta definisi istilah dan bab satu ini 

diakhiri sistematika pembahasan. 

Bab II, pada bab ini tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang 

erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu Analisis Pelaksanaan 

Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal Kerja di KSPS BMT UGT 

Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi. 

Bab III, pada bab ini menguraikan secara jelas tentang metode 

penelitian yang meliputi pendektan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, tekhnik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV adalah laporan hasil penelitian dilapangan yang pada 

hakikatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan tekhnik 
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yang ditetapkan dalam pembahsan skripsi ini. Pada bab ini membahas tentang 

bagaimana pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja. 

Bab V pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahsan terhadap permasalahan yang telah diuraikan serta saran bagi 

semua pihak yang terkait dengan Analisis Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ 

Pada Pembiayaan Modal Kerja Di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, beberapa 

hasil penelitian, penulis menemukan yang berkaitan dengan tema tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Diyah Puspita Sari (2015) “Analisa Penerapan Akad Mudharabah Pada 

Pembiayaan Modal Kerja di KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Mranggen”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Negeri 

Walisongo Semarang. 

Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan akad 

Mudharabah pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Mranggen sudah terlaksana dengan baik maka dari itu 

KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera lebih mengutamakan pada akad 

mudharabah pada pembiayaan modal kerja.9 

2. Rofiatul munawaroh (2015) “Implementasi Akad Murabahah Pada 

Pembiayaan Modal Kerja di BMT Sidogiri dalam perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus di BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember Kota)”. Fakultas 

Syariah IAIN Jember.  

                                                             
9 Diyah Puspita Sari, ”Analisis Penerapan Akad Mudharabah Pada Pembiayaan Modal Kerja di 

KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Mranggen”(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan BISNIS 
islam Universitas Negeri Walisongo Semarang, 2015). 
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       Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa dalam prakteknya, 

BMT Sidogiri menggunakan 2 pilihan akad. BMT dalam pelaksanaannya 

dalam pencairan pembiayaan tidak mendapatkan uang melainkan berupa 

barang yang diminta oleh nasabah untuk memenuhi modal kerja. Dalam 

hal ini pelaksanaan akad murabahah pada pembiayaan modal kerja di 

BMT Sidogiri capem Jember kota memenuhi syarat dan rukun dalam 

hukum islam.10  

3. Fitriatul Hasanah (2017) “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada 

Pembiayaan Modal Kerja di KSPS BMT-UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Kliwates-Jember”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam IAIN Jember.  

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan akad 

murabahah pada pembiayaan modal kerja di BMT Sidogiri capem 

Kaliwates-Jember melihat dari sisi risiko tergolong lebih kecil. Dimana 

dalam penerapan akad murabahah pada pembiayaan modal kerja 

direalisasikan menjadi 2 akad yaitu: Akad Murabahah Wakalul Am dan 

Akad Murabahah Wakalul Khos.11 

4. Nur Faizah (2018) “Analisis Kedudukan Bai’ Al-Wafa’ Dalam Perspektif 

Fiqh Muamalah”. Fakultas Syari’ah dan Hukum  Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh.  

                                                             
10 Rofiatul Munawaroh, “Implementasi Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Kerja di BMT 

Sidogiri dalam perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di BMT Sidogiri Cabang Pembantu Jember 
Kota)”(Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Jember, 2015). 

11 Fitriatul Hasanah, “Analisis Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Kerja di 
KSPS BMT-UGT Sidogiri Capem Kaliwates-Jember”(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Jember, 2017). 
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Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa kedudukan akad 

Bai’ Al-Wafa’ Dalam Perspektif Fiqh Muamalah ada pendapat dari 

ulama’Hanafi akad Bai’ Al-Wafa’ adalah boleh dilakukan karena 

tujuannya ada yaitu untuk menghindari Riba. Penepatan pembolehan akad 

ini dilihat dari istihsan ‘urf yaitu sesuatu yang telah dijalankan dalam 

masyarakat dan dianggap baik. Maka dari itu akad akad Bai’ Al-Wafa’ ini 

sudah banyak digunakan di lingkungan masyarakat.12 

5. Ahmad Salim (2015) “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Bai’ 

Al-Wafa’ Di Koperasi BMT Maslahah Cabang Pembantu Bungatan 

Kabupaten Situbondo”. Fakultas Syari’ah dan Hukum  Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa praktek yang 

diterapkan oleh Koperasi BMT Maslahah Cabang Pembantu Bungatan 

pada semua pembiayaan adalah akad Bai’ Al-Wafa’, meskipun dalam 

kontrak perjanjiannya adalah pembiayaan mudharabah/qirad. Dalam hal 

pelunasan pembiayaan, nasabah dapat melunasi sebelum jatuh tempo atau 

mengangsur pokok pembiayaan sehingga mengakibatkan biaya sewa 

ssudah dibayarkan angsurannya itu berubah.13 

 

                                                             
12 Nur Faizah, “Analisis Kedudukan Bai’ Al-Wafa’ Dalam Perspektif Fiqh Muamalah”(Skripsi, 

Fakultas Syari’ah dan Hukum  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 
2018). 

13 Ahmad Salim, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Bai’ Al-Wafa’ Di Koperasi BMT 
Maslahah Cabang Pembantu Bungatan Kabupaten Situbondo”(Skripsi, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
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6. Dewi Wulan Fasya (2015) “Jual Beli Dengan Hak Membeli Kembali 

(Studi Komparasi Antara Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dan 

Fikih Syafi’i)”. Fakultas Syari’ah  Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa perbandingan jual 

beli dengan hak membeli kembali tinjauan Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata dan Bai Al-Wafa’ tinjauan fiqh syafi’i adalah jika dalam jual beli 

dengan hak membeli kembali terhadap batasan waktu maksimal 5 tahun. 

Dalam jual beli dengan hak membeli kembali juga mengatur tentang 

penggantian biaya perawatan barang dan lain sebagainya .14 

Tabel 2.1 
Tabel Persamaan Dan Perbedaan Peneletian Terdahulu 

 
No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 
1. Diyah 

Puspita Sari 
(2015) 

Analisa 
Penerapan 
Akad 
Mudharabah 
Pada 
Pembiayaan 
Modal Kerja di 
KSPS BMT 
Bina Ummat 
Sejahtera 
Cabang 
Mranggen. 

1. Sama-sama 
membahas 
tentang modal 
kerja  

2. metode penelitian 
yang digunakan 
sama 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
kualitatif. 

1. Objek pada 
penelitian 
terdahulu di 
KSPS BMT Bina 
Ummat Sejahtera 
Cabang 
Mranggen 

2. fokus pada 
penelitian 
terdahulu lebih 
fokus pada Akad 
Mudharabah pada 
pembiayaan 
modal kerja. 

2.  Rofiatul 
munawaroh 
(2015). 

Implementasi 
Akad 
Murabahah 
Pada 

1. Sama-sama 
membahas 
tentang modal 
kerja  

1. Jenis penelitian 
pada penelitian 
terdahulu yang 
digunakan adalah 

                                                             
14 Dewi Wulan Fasya, “Jual Beli Dengan Hak Membeli Kembali (Studi Komparasi Antara Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata Dan Fikih Syafi’i) ”(Skripsi, Fakultas Syari’ah Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015). 
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Pembiayaan 
Modal Kerja di 
BMT Sidogiri 
dalam 
perspektif 
Hukum Islam 
(Studi Kasus di 
BMT Sidogiri 
Cabang 
Pembantu 
Jember Kota). 

2. metode penelitian 
yang digunakan 
sama 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
kualitatif. 

jenis penelitian 
dengan metode 
kualitatif 
deskriptif. 
 

3. Fitriatul 
Hasanah 
(2017). 

Analisis 
Penerapan 
Akad 
Murabahah 
Pada 
Pembiayaan 
Modal Kerja di 
KSPS BMT-
UGT Sidogiri 
Cabang 
Pembantu 
Kliwates-
Jember 

1. Sama-sama 
membahas 
tentang modal 
kerja  

2. metode penelitian 
yang digunakan 
sama 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
kualitatif. 

2. Jenis penelitian 
pada penelitian 
terdahulu yang 
digunakan adalah 
jenis penelitian 
dengan metode 
kualitatif 
deskriptif. 

3. Objek pada 
penelitian 
terdahulu di 
KSPS BMT UGT 
Capem 
Kaliwates-Jember 

 
4.  Nur Faizah 

(2018) 
Analisis 
Kedudukan 
Bai’ Al-Wafa’ 
Dalam 
Perspektif Fiqh 
Muamalah  

1. Sama-sama 
membahas 
tentang akad Bai’ 
Al-Wafa’   

2. Analisis data 
yang digunakan 
sama 
menggunakan 
Reduksi, Display, 
Verifikasi. 

3. metode penelitian 
yang digunakan 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
kualitatif. 

1. Teknik 
pengumpulan data 
dalam penelitian 
terdahulu 
menggunakan 
data sekunder. 

2. Pada penelitian 
terdahulu lebih 
fokus 
menganalisa 
kedudukan dari 
Akad Bai’ Al-
Wafa’ dalam 
perspektif fiqh 
muamalah 

 
5.  Ahmad 

Salim 
(2015) 

Analisis 
Hukum Islam 
Terhadap 
Pembiayaan 

1. Sama-sama 
membahas 
tentang akad Bai’ 
Al-Wafa’   

1. Analisis data 
yang digunakan 
pada penelitian 
terdahulu 
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Bai’ Al-Wafa’ 
Di Koperasi 
BMT 
Maslahah 
Cabang 
Pembantu 
Bungatan 
Kabupaten 
Situbondo  

2. Teknik 
pengumpulan 
data sama 
menggunakan 
wawancara, 
observasi, dan 
dokumentasi. 

3. metode penelitian 
yang digunakan 
sama 
menggunakan 
metode 
pendekatan 
kualitatif. 

menggunakan 
Deskriptif. 

2. Objek pada 
penelitian 
terdahulu di 
Koperasi BMT 
Maslahah Cabang 
Pembantu 
Bungatan 
Kabupaten  
Situbindo. 

6.  Dewi 
Wulan 
Fasya 
(2015) 

Jual Beli 
Dengan Hak 
Membeli 
Kembali (Studi 
Komparasi 
Antara Kitab 
Undang-
Undang 
Hukum 
Perdata Dan 
Fikih Syafi’i) 

1. Sama-sama 
membahas 
tentang akad Bai’ 
Al-Wafa’ yaitu 
jual beli dengan 
hak membeli 
kembali     
 

1. Penelitian pada 
penelitian 
terdahulu 
menggunakan 
penelitian yuridis 
normatif  

2. pendekatan yang 
digunakan oleh 
peneliti terdahulu 
ialah pendekatan 
perundang-
undangan  

3. teknik 
pengumpulan data 
yang digunakan 
ialah data 
sekunder. 

 Sumber: data diolah 

B. Kajian teori 

1. Bay’ Al-Wafa’ 

a. Pengertian Bay’ Al-Wafa’ 

Secara etimologis Al-Bay’ berarti jual beli, dan Al-Wafa’ 

berarti pelunasan atau penutupan uang. Secara terminologis 

Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah, Bay’ Al-Wafa’ jual beli 
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dengan hak membeli kembali adalah jual beli yang dilangsungkan 

dengan syarat bahwa barang yang dijual tersebut dapat dibeli kembeli 

oleh penjual apabila tenggang waktu yang disepakati telah tiba.15 

Bay’ Al-Wafa’ adalah seseorang yang menjual barang tidak bergerak 

kepada orang lain karena membutuhkan uang tunai, tetapi dengan 

syarat ketika sudah mempunyai uang maka bisa membeli kembali 

barang yang sudah dijualnya itu. 

Bay’ Al-Wafa’ adalah jual beli dengan persyaratan saling 

mengembalikan hak pihak lain, yaitu di saat penjual mengembalikan 

uang si pembeli maka si pembeli juga akan mengembalikan brang si 

penjual. Musthafa Ahmad al-Zarqa’,  Bay’ Al-Wafa’ adalah jual beli 

yang dilangsungkan dua pihak dengan syarat bahwa barang yang 

dijual itu dapat dibeli kembali oleh penjual, apabila tenggang waktu 

yang telah ditentukan telah tiba. Artinya, jual beli ini mempunyai 

tenggang waktu yang terbatas, misalnya satu tahun, sehingga apabila 

waktu satu tahun telah habis, maka penjual membeli barang itu 

kembali dari pembelinya. Misalnya, Ruslan sangat memerlukan uang 

saat ini, lalu ia menjual sawahnya seluas dua hektar kepada Riadi 

seharga Rp. 10.000.000 dalam waktu dua tahun. Mereka sepakat 

menyatakan bahwa apabila tenggang waktu dua tahun itu telah habis, 

maka Ruslan akan membeli sawah itu kembali seharga penjualan 

semula, yaitu Rp. 10.000.000 kepada Riadi. Disebabkan akad yang 

                                                             
15 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, 178. 
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digunakan adalah akad jual beli, maka tanah sawah boleh 

dieksploitasi Riadi selama dua tahun itu dan dapat ia manfaatkan 

sesuai dengan kehendaknya, sehingga tanah sawah itu menghasilkan 

keuntungan baginya. Akan tetapi, tanah sawah itu tidak boleh dijual 

kepada orang lain. Musthafa Ahmad az-Zarqa’ mengatakan bahwa 

biasanya barang yang diperjualbelikan dalam Bay’ Al-Wafa’ adalah 

barang tidak bergerak, seperti tanah perkebunan, rumah, tanah 

perumahan, dan sawah.16 

b. Sejarah Bay’ Al-Wafa’ 

Bay’ Al-Wafa’ adalah salah satu bentuk akad (transaksi) yang 

muncul di Asia Tenggara (Bukhara dan Balkh) pada pertengahan 

abad ke-5 Hijriah dan merambat ke Timur Tengah. Jual beli ini 

muncul dalam rangka menghindari terjadinya riba dalam pinjam-

meminjam. Banyak di antara orang kaya ketika itu tidak mau 

meminjamkan uangnya tanpa ada imbalan yang mereka terima. 

Sementara, banyak pula peminjam uang yang tidak mampu melunasi 

hutangnya akibat imbalan yang harus mereka pinjam. Di sisi lain 

imbalan yang diberikan atas dasar pinjam-meminjam uang ini, 

menurut ulama’ termasuk riba. Dalam menghindari diri dari riba, 

masyarakat Bukhara dan Balkh ketika itu merekayasa sebuah jual beli 

yang dikenal kemudian dengan Bay’ Al-Wafa’.17  Manfaat bagi 

penjual bisa mendapatkan uang yang diinginkan tanpa harus dengan 

                                                             
16 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 153. 
17 Ibid, 153. 
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terpaksa menjual barang yang tidak bergerak agar tidak keluar dari 

kepemilikannya. Manfaat bagi pembeli adalah pembeli dapat 

mengembangkan hartanya agar terhindar dari lingkaran perbuatan 

riba yang terang-terangan. 

c. Hukum Bay’ Al-Wafa’ 

Menurut Mushthafa Ahmad Zarqa’ dan Abdurrahman 

Ashabuni, dalam sejarahnya, Bay’ Al-Wafa’ baru mendapat justifikasi 

para ulama fiqh setelah berjalan beberapa lama. Maksudnya, bentuk 

jual beli ini telah berlangsung beberapa lama dan Bay’ Al-Wafa’ telah 

menjadi urf  (adat kebiasaan) masyarakat Bukhara dan Balkh, 

kemudian ulama fiqh yaitu ulama Hanafi melegalisasi jual beli ini. 

Imam Najmuddin an-Nasafi (461-573 H) seorang ulama terkemuka 

madzab Hanafi di Bukhara mengatakan: “para syekh kami (Hanafi) 

membolehkan Bay’ Al-Wafa’ sebagai jalan keluar dari riba. 

Menurut Abu Zahrah, tokoh fiqh dari Mesir, mengatakan 

bahwa dilihat dari segi sosio-historis, kemunculan Bay’ Al-Wafa’ di 

tengah-tengah masyarakat Bukhara dan Balkh pada pertengahan abad 

ke-5 Hijriah  adalah disebabkan oleh para pemilik modal tidak mau 

lagi memberikan hutang kepada orang-orang yang memerlukan uang, 

jika mereka tidak mendapat imbalan apapun. Keadaan ini membawa 

meraka untuk membuat akad tersendiri sehingga keperluan 

masyarakaat terpenuhi dan keinginan orang-orang kaya pun terayomi. 
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Jalan pikiran ulama Hanafiyah dalam memberikan justifikasi 

terhadap Bay’ Al-Wafa’ adalah didasarkan pada istihsan urfi. Akan 

tetapi para ulama fiqh lainnya tidak boleh melegalisasi bentuk jual 

beli ini. Alasan mereka adalah: 

1) Dalam suatu akad  jual beli tidak dibenarkan adanya tenggang 

waktu, karena jual beli adalah akad yang mengakibatkan 

perpindahan hak milik secara sempurna dari penjual kepada 

pembeli. 

2) Dalam jual beli tidak boleh ada syarat bahwa barang yang dijual 

itu harus dikembalikan oleh pembeli kepada penjual semula, 

apabila ia telah mengembalikan uang seharga jual semula. 

3) Bentuk jual beli ini tidak pernah ada di zaman Rasulullah SAW 

maupun di zaman sahabat 

4) Jual beli ini merupakan hillah yang tidak sejalan dengan 

makasud syara’ pensyariatan jual beli. 

Namun demikian, para ulama generasi belakangan dapat 

menerima baik bentuk jual beli ini, dan menganggapnya sebagai akad 

yang sah. Bahkan dijadikan hukum positif dalam majalah ahkam al-

‘adliyah (Kodifikasi Hukum Perdata Turki Utsmani) yang disusun 

pada tahun 1287 H, yaitu pasal 118- 119 dan pasal 396-403. Begitu 

juga dalam hukum positif indonesia Bay’ Al-Wafa’ telah diatur, 

dalam Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 112-115.18 

                                                             
18 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah,181. 
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Pasal 112  

1) Dalam jual beli yang bergantung pada hak penebusan, 

pebjual dapat uang seharga barang yang dijual dan menuntut 

barangnya dikembalikan. 

2) Pembeli sebagaimana diatur dalam ayat (1) berkewajiban 

mengembalikan barang dan menuntut uangnya kembali 

seharga barang itu. 

Pasal 113 

Barang dalam jual beli yang bergantung pada hak penebusan, 

tidak boleh dijual kepada pihak lain, baik oleh penjual maupun 

oleh pembeli, kecuali ada kesepakatan di antara para pihak. 

Pasal 114 

1) Kerugian barang dalam jual beli dengan hak penebusan 

adalah tanggung jawab pihak yang menguasainya. 

2) Penjual dalam jual beli dengan hak penebusan berhak untuk 

membeli kembali atau tidak terhadap barang yang telah 

rusak.19 

d. Rukun Bay’ Al-Wafa’ 

Ulama Hanafiah mengemukakan bahwa yang menjadi rukun 

dalam Bay’ Al-Wafa’ sama dengan rukun jual beli pada umumnya. 

Demikian juga syarat-syarat Bay’ Al-Wafa’ sama dengan syarat-

syarat jual beli pada umumnya. Penambahan syarat untuk Bay’ Al-

                                                             
19 Ibid, 181. 
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Wafa’ hanyalah dari segi penegasan bahwa barang yang telah dijual 

itu harus dibeli kembali oleh penjual dan tenggang waktu yang 

berlakunya jual beli itu harus tegas, misalnya satu tahun, dua tahun, 

atau lebih.20 

1) Perbedaan Bay’ Al-Wafa’ dengan Rahn 

Perbedaan antara Bay’ Al-Wafa’ dan rahn sebagai berikut: 

a) Dalam akad Rahn pembeli tidak sepenuhnya memiliki barang 

yang dibeli (karena harus dikembalikan kepada penjual), 

sedangkan dalam Bay’ Al-Wafa’, barang itu sepenuhnya 

menjadi milik pembeli selama tenggang waktu yang 

disepakati. 

b) Dalam rahn, jika harta yang digadaikan (al-marhun) rusak 

selama di tangan pembeli, maka kerusakan itu 

menjaditanggung jawab pemegang barang, sedangkan dalam 

Bay’ Al-Wafa’, apabila keruskan itu bersifat total, baru 

menjadi tanggung jawab pembeli, tetapi apabila 

kerusakannya tidak parah maka hal itu tidak merusak akad. 

c) Dalam rahn segala biaya yang diperlukan untuk pemeliharaan 

barang menjadi tanggung jawab pemilik barang, sedangkan 

dalam Bay’ Al-Wafa’ biaya pemeliharaan sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab pembeli, karena barang itu telah 

                                                             
20 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, 182. 
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menjadi pemiliknya selama tenggang waktu yang telah 

disepakati.21 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 

syariah.  Penyaluran dalam bentuk  pembiayaan didasarkan pada 

kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana, 

bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan 

terbayar. Penerima pembiayaaan mendapat kepercayaan dari pemberi 

pembiayaaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk 

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah diperpanjang dalam akad pembiayaan.22 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan 

kredit yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan 

syariah retrunt atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan tetapi 

dalam bentuk lain dengan akad-akad yang disesuaikan di bank syariah. 

Dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

                                                             
21Ibid, 183. 
22 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 106. 
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Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, karena 

banyak bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank 

konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang 

membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah 

dalam bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan merupakan utang 

piutang, tetapi merupakan investasi yang diberikan bank kepada 

nasabah dalam melakukan usaha. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Di dalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan pada pihak 

pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang 

digunakan yaitu sesuai dengan hukum islam.23 

b. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu, pengusaha, 

lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana. 

Ada beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada masyarakat penerima, diantaranya: 

                                                             
23 Ibid, 106. 
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1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan 

jasa. 

Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini 

seandainya belum tersediauang sebagai alat pembayaran, maka 

pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran 

barang dan jasa.24 

2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle 

fund  

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan satu 

cara untuk mengatasi gap antara pihak yang memiliki dana dan 

pihak yang membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkan dana 

yang idle untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dana 

yang berasal dari golongan yang  kelebihan dana, apabila disalurkan 

kepada pihak yang membutuhkan dana, maka akan efektif, karena 

dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dana. 

3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga 

Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatkannya 

jumlah uang yang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan 

mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan, 

akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan 

                                                             
24 Ibid,108. 
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uang yang beredar di masyarakat memiliki dampak pada penurunan 

harga. 

4) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada. 

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan 

oleh bank syariah memiliki dampak pada kenaikan makro-ekonomi. 

Mitra (pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dari bank 

syariah, akan memproduksi barang, mengelolah bahan baku 

menjadi barang jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan 

melaksanakan kegiatan ekonomi lainnya.25 

c. Jenis-jenis pembiayaan 

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi dua 

hal berikut: 

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukkan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 

peningkatan usaha, baik usaha produktif, perdagangan, maupun 

investasi. 

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Menurut keperluannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi tiga 

sebagai berikut: 

                                                             
25 Ibid,109. 
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1) Pembiayaan modal kerja, yaitu fasilitas pembiayaan yang 

digunakan untuk menambah modal kerja suatu perusahaan. 

Pembiayaan modal kerja dipakai untuk membeli bahan baku, 

biaya-biaya produksi, pemasaran dan modal kerja untuk 

operasional lainnya. 

2) Pembiayaan investas, yaitu fasilitas pembiayaan yang digunakan 

untuk pembelian barang-barang modal beserta jasa yang diperlukan 

untuk rehabilitasi, modernisasi, maupun ekspansi. Pembiayaan 

investasi biasanya bersifat jangka panjang atau menengah.26 

3) Pembiayaan proyek, yaitu fasilitas pembiayaan yang digunakan 

untuk pembiayaan investasi maupun modal kerja untuk proyek 

baru. 

Berdasarkan penggunaannya, modal kerja dapat diklasifikasikan 

menjadi 2 golongan yaitu: 

1) Modal kerja permanen 

Modal kerja permanen berasal dari modal sendiri atau dari 

pembiayaan jangka panjang, sumber pelunasan modal kerja 

permanen berasal dari laba bersih setelah pajak ditambah dengan 

penyusutan. 

  

                                                             
26 Ibid,114. 
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2) Modal kerja seasonal 

Modal kerja seasonal bersumber dari modal jangka pendek 

dengan pelunasan dari hasil produksi. Dalam hal ini pembiayaan 

modal kerja terbagi menjadi beberapa unsur sebagai berikut: 

a) Kas 

Kas perusahaan harus dipelihara dalam jumlah yang 

cukup agar dapat memenuhi kebutuhan setiap saat 

diperlukan. Pembiayaan sejumlah tertentu kas dimasukkan 

untuk berbagai keperluan baik untuk transaksi sehari-hari, 

juga untuk antisipasi. 

b) Piutang dagang 

Pemberuian piutang dagang oleh perusahaan kepada 

pelanggan merupakan salah satu strategi mengantisipasi 

persaingan dengan tujuan untuk menjaga keberlangsungan 

hubungan dengan pelanggan. 

c) Persediaan (Stock) bahan baku 

Jumlah persediaan/Stock bahan baku yang selalu 

tersedia di perusahaan dapat digolongkan menjadi 2 (dua) 

bagian yaitu: 

(1) Stock untuk memenuhi kebutuhan produksi normal 

(2) Stock untuk antisipasi guna menjaga kontinuitas produksi 

(Iron Stock).27 

                                                             
27 Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Fiqih dan Keuangan), (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2008) 232-233. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

       Pada bagian ini akan diuraikan secara umum mengenai berbagai persoalan 

tentang metodelogi penelitian. Uraian berkaitan dari mana data diperoleh, 

bagaimana memperoleh data, prosedur dan teknik apa yang dipilih, dan 

bagaimana pengolahan data yang dilakukan untuk kesimpulan penelitian. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan intrepetasi yang tepat. Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara 

yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 

hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap dan proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.28 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di KSPS BMT-

UGT Sidogiri Capem Sempu Kabupaten Banyuwngi lokasinya di Dsn. Paras 

Tembok RT/RW. 001/001 Jambi Wangi Sempu Banyuwangi tepat berada di 

samping BRI Cabang Sempu. Alasan peneliti memilih lokasi di KSPS BMT-

UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. Karena lembaga tersebut 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang memiliki 

                                                             
28  Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),54. 
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perkembangan yang cukup pesat dengan pangsa pasar menengah kebawah, 

dibuktikan dengn didirikannya cabang pembantu sampai ke pelosok desa yang 

salah satunya berada di Sempu Banyuwangi. Selain itu di KSPS BMT-UGT 

Sidogiri Capem Sempu Kabupaten Banyuwangi ini banyak nasabah yang 

menggunakan akad Bay’ Al-Wafa’ daripada akad yang lain yang ada di KSPS 

BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu Kabupaten Banyuwangi. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan key informan 

dengan teknik purposive, yaitu teknik pengambilan informan dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau situasi sosial 

yang dipilih.29 Adapun key informan adalah sebagai berikut:  

a. Kepala KSPS BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi Bapak 

Thoha Maksun 

b. Karyawan Account Officer  Analisa Bapak Mukhlisin 

c. Karyawan Account Officer  Penagihan Bapak Didik Wahyudi 

d. Anggota KSPS BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi Bapak 

Moh. Hafids 

  

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2016), 219. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode observasi adalah suatu pengamatan atau pengindraan 

langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku30. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan objek yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian31. Peneliti 

mengamati bagaimana proses negosiasi bank dengan nasabah, dan 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan. Secara garis besar observasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan observasi non 

partisipan. 

Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi 

non partisipan, karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan objek 

yang menjadi kajian peneliti. Sifat peneliti adalah sebagai pengamat 

independen. Data yang dicari dari teknik observasi non partisipan ini 

adalah:  

a. Data jumlah nasabah yang menggunakan akad Bay’ Al-Wafa’ pada 

pembiayaan modal kerja di BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi. 

b. Produk-produk dari BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

  

                                                             
30 S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 107. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2016), 197. 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Jadi 

dengan metode wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak 

bisa ditemukan melalui observasi32.   

Dalam teknik wawancara ini peneliti menggunakan metode 

wawancara tidak terstruktur. Karena meneurut peneliti yang paling tepat 

untuk menanyakan secara langsung terkait dengan akad Bay’ Al-Wafa’ 

dalam pembiayaan modal kerja pada KSPS BMT-UGT Sidogiri cabang 

pembantu Sempu Banyuwangi  adalah dengan menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktur. Adapun data yang diperoleh dari teknik 

wawancara tidak tersetruktur adalah:  

a. Prosedur pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal 

kerja  

b. Hambatan dalam pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan 

modal kerja  

c. Solusi dari hambatan pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada 

pembiayaan modal kerja  

 

                                                             
32 Ibid., 316. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 34 

3. Dokumentasi 

Penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kredibel atau 

dapat dipercaya kalau di dukung oleh dokumentasi. Dokumentasi disini 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dan 

dokumentasi ini adalah sebagai pelengkap dari penggunaan metode                                                                    

observasi dan wawancara33. Data yang ingin dicari peneliti dengan teknik 

dokumentasi ini adalah: 

a. Sejarah berdirinya BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

b. Struktur organisasi kepengurusan dari BMT-UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi. 

c. Visi dan misi dari BMT-UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

E. Analisis Data 

Analisa adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasi wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori. Menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalaman pola, memilih mana yang 

paling penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.34 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data model milles, huberman dan Johny Saldana. Mereka 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

                                                             
33 Ibid., 326-327. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, 244. 
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secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.35 

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: 

kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan 

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan 

transformasi data (transforming).36 

Miles dan Huberman, “Data condensation refers to the process of 

selecting data, focusing, simplifiying, abstracting, and transforming the data 

that appear in written-up field notes or transcriptions”.37 Dalam kondensasi 

data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, meyederhanakan, 

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan 

maupun transkrip wawancara, dokumentasi, dan materi empiris lainnya, 

dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Kondensasi data (data condensation) 

a. Seleksi Data (Data Selecting)  

Menurut  Miles dan Huberman peneliti harus bertindak 

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, 

hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai 

                                                             
35 Ibid., 337. 
36 Metthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A 
    Methods Sourcebook (America: Arizona State University, 2014), 12. 
37 Ibid, 12 
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konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan 

dianalisis. Informasi-informasi yang berhubungan dengan transivitas 

dan konteks sosial di dalam proses pembelajaran di kumpulkan pada 

tahap ini. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk 

memperkuat penelitian. 

b. Pengerucutan (Fokusing) 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan 

data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 

merupakan kelanjutan dari tahap seleksi hanya membatasi data yang 

berdasarkan rumusan masalah. 

Fokus data pada rumusa masalah pertama yaitu unsur apa yang 

digunakan dalam kemampuan mendengar peserta didik sebagai 

penerapan dua bahasa dalam pembelajaran. Dalam rumusan masalah 

kedua kemampuan berbicara peserta didik sebagai penerapan dua 

bahasa dalam pembelajaran. Dalam rumusan masalah ketiga yaitu 

kemampuan membaca peserta didik sebagai penerapan dua bahasa 

dalam pembelajaran. Dalam rumusan masalah empat yaitu 

kemampuan menulis peserta didik sebagai penerapan dua bahasa 

dalam pembelajaran. 

c. Peringkasan (Abstrakting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan yang perlu dijaga tetap berada di dalamnya. 
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Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya yang 

telah terkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas 

dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan Kecerdasan verbal-

linguistik sebagai penerapan dua bahasa dalam pembelajaran sudah 

dirasakan baik dan jumlah data sudah cukup, data terssebut digunakan 

untuk menjawab masalah yang diteliti. 

d. Penyederhanaan dan Transformasi (Simpliying dan Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk 

menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data seiap proses dan 

konteks sosial dalam tabel. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Generically, a display is an organized, compressed assembly of 

information that allows conclution drawing and action.38 Penyajian data 

adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang 

memungkinkan penyimpulan data aksi. 

Dalam proses ini peneliti akan terbantu dalam memahami apa 

yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu termasuk untuk menganalisis 

data lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. 

                                                             
38Ibid, 12-13 
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Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang 

menjelaskan Kecerdasan verbal-linguistik sebagai penerapan dua bahasa 

dalam pembelajaran. Penyajian data berupa penjelasan yang menunjukkan 

kecerdasan verbal-linguistik sebagai penerapan dua bahasa dalam 

pembelajaran dirancang untuk menggabungkan informasi yang padu dan 

mudah di pahami. 

3. Kesimpulan, penarikan/verifikasi (Conclusion, drawing/verification). 

“The third stream of analysis activity is conclussion drawing and 

verification. From the start of data colection, the qualitative analysis 

interprets what things mean by noting patterns, causal flows and 

propotion.39 

Langkah ketiga dari analisis data yaitu pembuatan kesimpulan dan 

verifikasi data. Dari pemulaan pengumpulan data, seseorang menganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat ketentuan penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi 

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah dikemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan 

secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur transitivitas, hubungann 

unsur dalam konteks sosial. Setelah disimpulkan, analisis data kembali 

pada tahap awal sampai semua data kompleks.40 

  

                                                             
39 Ibid, 13 
40 Ibid, 13 
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F. Keabsahan Data 

Dalam sebuah proposal penelitian perlu dikemukakan rencana uji 

keabsahan data yang akan dilakukan. Uji keabsahan data ini meliputi 

kredibilitas data, dimana uji kredibilitas data ini dilakukan dengan cara 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, diskusi, analisis kasus, 

triangulasi, dan membercheck41. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas dengan teknik triangulasi dan membercheck. 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan 

berbagai waktu. Triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.42 

Dalam teknik triangulasi ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber yang berarti membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif43, hal tersebut dapat dicapai 

dengan: 

  

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D , 270. 
42 Ibid., 274. 
43 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 

330. 
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan pribadi. 

c. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.44 

2. Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari memberchek adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan pemberi data, agar informasi yang diperoleh dan yang akan 

digunakan dalam penulisan hasil penelitian sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan45.  

G. Tahap-tahap Penelitan 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan meliputi studi pendahuluan, 

perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan interpretasi, penyusunan laporan 

penelitian. Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

  

                                                             
44 Ibid., 178 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 276. 
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1. Tahap Studi Pendahuluan atau Pra-lapangan 

Tahap yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan 

dalam  tahap pra-lapangan meliputi menyusun rancangan penelitian, studi 

eksplorasi, perizinan, penyusunan instrumen penelitian, dan pelaksanaan. 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Menyusun rancangan penelitian adalah menyusun proposal 

penelitian.  

b. Studi eksplorasi 

Merupakan kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu  di KSPS 

BMT-UGT Sidogiri cabang pembantu Sempu Kabupaten Banyuwngi 

yang berlokasi di Dsn. Paras Tembok RT/RW. 001/001 Jambi Wangi 

Sempu Banyuwangi. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar 

kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka pelaksanaan 

penelitian ini memerlukan izin dengan prosedur sebagai berikut, yaitu 

meminta surat izin penelitian dari IAIN Jember sebagai permohonan 

izin melakukan penelitian di KSPS BMT-UGT Sidogiri cabang 

pembantu Sempu Kabupaten Banyuwngi. 

d. Penyusunan instrumen penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan secara garis besar untuk wawancara, 
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membuat lembar observasi, menyiapkan alat-alat bantu yang 

diperlukan, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dari 

peelitian, yang meliputi kegiatan pegumpulan data, dilanjutkan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan terakhir yaitu kesimpulan/verifikasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan 

dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara dan analisis 

dokumen 

3. Penyusunan laporan 

Laporan hasil penelitian ini sebagai pertanggungjawaban ilmiah 

peneliti dalam penyusunan skripsi. Laporan yang sudah ditulis 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, apabila dosen pembimbing 

menyetujui untuk diuji maka penulis siap mempertanggungjawabkan isi 

tulisan dihadapan dewan penguji. Setelah mendapatkan pengesahan dari 

dewan penguji maka laporan penelitian siap untuk dicetak menjadi laporan 

skripsi. 
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BAB IV 

SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

Sejarah berdirinya KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi tidak luput dari sejarah berdirinya BMT Sidogiri. Sejarah 

berdirinya BMT Sidogiri ini di latar belakangi oleh rasa keprihatian para 

ustadz alumni Sidogiri yang masuk dalam pengurus Urusan Guru Tugas 

(UGT) akan merebaknya praktek riba yang terjadi di sekitar pondok 

Sidogiri. Praktek riba ini terjadi karena tidak adanya lembaga keuangan 

yang berlandaskan sistem syariah yang dapat meminjamkan modal usaha 

kepada masyarakat. 

Kehadiran BMT ini mendapat respon positif dari masyarakat sekitar 

pondok karena masyarakat tidak lagi khawatir akan adanya praktek riba 

yang terjadi di masyarakat. Koperasi BMT UGT didirikan oleh beberapa 

pengurus BMT-MMU dan orang-orang yang berada dari dalam satu 

kegiatan UGT-PPS (Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri) yang 

didalamnya terdapat PJGT, Pimpinan Madrasah, Guru, Alumni dan 

Partisipan PPS yang tersebar di Jawa Timur. Kemudian pada tahun 2000 

para pengurus BMT Sidogiri ingin mengembangkan misinya keseluruh 

Indonesia, yang mana daerah tersebut terdapat alumni dari pondok 

pesantren Sidogiri. Pembukaan cabang pertama bertempat di Surabaya. 

Pembukaan BMT Sidogiri cabang Surabaya diberi nama BMT Usaha 
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Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri. Sampai saat ini BMT UGT Sidogiri 

memiliki 277 Unit Layanan Baitul Maal wat Tamwil/ Jasa Keuangan 

Syariah. 

Koperasi usaha gabungan terpadu disingkat UGT Sidogiri mulai 

beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 Juni 2000 M di 

Surabaya dan kemudian mendapatkan Badan Hukum Koperasi Dari Kanwil 

Dinas PK dan M Provinsi Jawa Timur  dengan surat keputusan Nomor: 

09/BH/KWK/. 13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. Koperasi ini 

anggotanya tersebar di wilayah Provinsi Jawa Timur dan telah berbadan 

hukum sejak bulan Juli 2000 dengan nomor badan hukum: 09/BH/KWK/. 

13/VII/2000. Kemudian pada bulan September 2000 dibuka cabang BMT 

kedua yang ditempatkan di kota Jember. Koperasi ini akan membuka UPK 

(Unit Pelayanan Koperasi) dibeberapa kabupaten di Jawa Timur yang 

berdekatan dengan domisili anggota koperasi. Koperasi BMT MMU 

bermitra dengan koperasi UGT ini karena memiliki kesamaan dalam 

mengelola usaha BMT atau simpan pinjam dan saling mengisi aktiva dan 

pasiva BMT. 

Dalam jangka panjang diharapkan bisa dibuka beberapa unit 

pelayanan anggota di kabupaten yang banyak ditempati oleh anggota 

Koperasi BMT UGT yang salah satunya di Sempu Banyuwangi. Berdirinya 

KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

bertujuan untuk menolong para pedagang bisa terhindar dari riba. 

Kemudian pada tahun 2010, BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi diresmikan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang yang berlokasi di 
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Ruko Blok I No. 1, Pasar Karangharjo Glenmore Banyuwangi.46 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

1) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan 

Syariah Islam. 

2) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan dibidag 

sosial ekonomi. 

b. Misi 

1) Menerapkan dan memasyarakatkan Syariat Islam dalam aktifitas 

ekonomi. 

2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang ekonomi 

adalah adil, mudah, dan maslahah. 

3) Meningkatkan kesejahteraan ummat dan anggota. 

4) Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/jujur, 

Tabligh/komunikatif, Amanah/dipercaya, Fatonah/Profesional).47 

3. Struktur organisasi dan deskripsi tugas 

a. Struktur organisasi KSPS BMT UGT Sidogiri Indonesia Capem Sempu 

Banyuwangi.48 

  

                                                             
46Sumber: UGT-BMT Sidogiri Sempu Banyuwangi, 02 Juli 2018. 
47 Sumber: UGT-BMT Sidogiri Sempu Banyuwangi, 2018. 
48 Thoha Maksun, Wawancara, Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi KSPS BMT UGT Sidogiri Indonesia Capem Sempu 

Banyuwangi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Data dari dokumen 

b. Deskripsi tugas 

1) Kepala Cabang 

a) Memimpin dan mengontrol pelaksanaan operasional cabang. 

b) Membina, memotivasi, dan mengontrol kedisiplinan dan performa 

kerja bawahannya. 

c) Melaksanakan pemeriksaan, persetujuan dan pencairan 

pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kepala Cabang Pembantu 

Thoha Maksun 

Kasir    

Abdul Wadud Hasyim 

 

AO (Accounting Officer) 

Penagihan 

Didik Wahyudi 

 

AO (Accounting Officer) 

Analisis  

Mukhlisin  

AO (Accounting Officer) 

Simpan Pinjam 

Ahmad Miftahul Anwar 

M. kholili Afandi 

Fathur Rohman 
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d) Mengatur dan menjaga kestabilan sirkulasi keuangan cabang. 

e) Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pendapatan yang 

telah ditetapkan oleh manager. 

f) Mempertanggung jawabkan seluruh aktifitas operasional maupun 

keuangan cabang secara berkala kepada manager.  

2) Kepala Cabang Pembantu 

a) Memimpin dan mengontrol pelaksanaan operasional cabang 

pembantu. 

b) Membina, memotivasi, dan mengontrol kedisiplinan dan performa 

kerja bawahannya. 

c) Mengawasi dan bertanggung jawab atas pelaksanaan dan 

kelancaran kerja dibagian cabang pembantu 

d) Memberikan laporan berskala atas hasil pekerjaan kepada cabang. 

3) Kasir  

a) Melayani penyetoran dan penarikan tabungan umum. 

b) Melyani setoran angsuran pembiayaan. 

c) Melayani pencairan tabungan berjangka. 

d) Mencatat setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran keuangan 

cabang pembantu. 

e) Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan kepada kepala 

cabang secra berkala. 

f) Bertanggung jawab terhadap kesesuaian catatan keuangan dengan 

jumlah uang. 

g) Melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap seluruh tugas 
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yang diberikan oleh atasan. 

4) AO (Account Officer) 

a) Bertanggung jawab terhadap pemasaran produk pembiayaan dan 

tabungan. 

b) Bertanggung jawab untuk menjaga hubungan baik dengan 

nasabah. 

c) Mencari nasabah potensial baik untuk tabungan dan pembiayaan. 

d) Melaksanakan survey dan analisa pengajuan pembiayaan. 

e) Melaporkan hasil survey dan analisa pengajuan pembiayaan 

kepada Kepala Cabang Pembantu. 

f) Bertanggung jawab terhadap penagihan pembiayaan. 

g) Melaksanakan dan betanggung jawab terhadap seluruh tugas yang 

diberikan oleh atasan. 

h) Mempertanggung jawabkan seluruh aktifitasnya kepada Kepala 

Cabang dan Kepala Cabang Pembantu. 

4. Produk KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

a. Produk Simpanan 

1) Tabungan Umum Syariah 

Tabungan umum syariah yang setoran dan penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat sesuai kebutuhan anggota. Tabungan 

umum syariah ini diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

mussytarakah. Dengan 30 % Anggota : 70% BMT.  

2) Tabungan Haji Al – Haromain  

Tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan 
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anggota melaksanakan ibadah haji. Tabungan haji al- haromain  

diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah. 

Dengan nisbah 50% Anggota : 50% BMT.  

2) Tabungan Umrah Al- Hasanah 

Tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan 

anggota melaksanakan ibadah umrah. Tabungan Umrah Al- Hasanah 

diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah. 

Dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT.  

3) Tabungan Idul Fitri 

Tabungan umum berjangka untuk membantu anggota 

memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. Tabungan Idul Fitri diakad 

berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah. Dengan 

nisbah 40% Anggota : 60% BMT. 

4) Tabungan Qurban 

Tabungan umum berjangka untuk membantu dan 

memudahkan anggota dalam merencanakan ibadah qurban dan 

aqiqah. Tabungan qurban diakadkan berdasarkan prinsip syariah 

mudharabah musytarakah. Dengan nisbah 40% Anggota : 60% 

BMT. 
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5) Tabungan Lembaga Peduli Siswa 

Tabungan umum berjangka yang diperuntukkan bagi lembaga 

pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa. Tabungan 

lembaga peduli siwa diakadkan berdasarkan prinsip syariah 

mudharabah musytarakah. Dengan nisbah 40% Anggota : 60% 

BMT. 

6) Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka 

Tabungan berjangka yang setoran dan penarikannya 

berdasarkan jangka waktu tertentu. Tabungan mudharabah (MDA) 

berjangka diakadkan berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah. dengan nisbah sebagai berikut: 

a) Jangka waktu 1 bulan nisbah 50% anggota : 50% BMT 

b) Jangka waktu 3 bulan nisbah 52% anggota : 48% BMT 

c) Jangka waktu 6 bulan nisbah 55% anggota : 45% BMT 

d) Jangka waktu 9 bulan nisbah 57% anggota : 43% BMT 

e) Jangka waktu 12 bulan nisbah 60% anggota : 40% BMT 

f) Jangka waktu 24 bulan nisbah 70% anggota : 30% BMT 

7) Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka Plus 

Tabungan berjangka khusus dengan manfaat asuransi 

santunan rawat inap dan kematian. Tabungan mudharabah (MDA) 

berjangka plus diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah. dengan nisbah 45% : 55% BMT. 
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b. Produk Pembiayaan 

1) Modal Usaha Barokah (MUB) 

Adalah fasilitas pembiayaan modal kerja bagi anggota yang  

mempunya usaha mikro atau kecil. Akad yang digunakan adalah 

akad yang berbasis bagi hasil (mudharabah / musyarakah) atau jual 

beli (murabahah).  

2) Multiguna Tanpa Agunan (MTA) 

Fasilitas pembiayaan multi tanpa agunan untuk memenuhi 

kebutuhan anggota. Akad penbiayaan yang digunakan adalah akad 

yang berbasis jual beli (murabahah) dan akad berbasis sewa (ijarah 

dan kafalah) dengan penggunaan : 

a) Modal usaha (Murabahah) 

b) Biaya sekolah atau pendidikan (akad kafalah) 

c) Biaya rawat inap rumah sakit (akad kafalah) 

d) Pembelian perabot rumah tangga (akad murabahah) 

e) Pembelian alat-alat elektronik (akad murabahah) 

f) Melunasi tagihan hutang (akad kafalah). 

3) Pembelian Barang Elektronik (PBE) 

Fasilitas pembiayaan yang diajukan untuk pembelian barang 

elektronik. Jenis barang yang bisa diajukan antara lain:  

a) Barang elektronik yang dijual secara legal (baru atau bekas) 

b) Bergaransi (pabrik atau toko) 

c) Barangnya marketable seperti laptop, komputer, TV, audio, 

kulkad dan lain-lain. 
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4) Gadai Emas Syariah (GES) 

Fasilitas pembiayaan dengan agunan berupa emas, ini sebagai 

alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan mudah. Akad 

yang digunakan adalah akad rahn bil ujrah. 

5) Pembiayaan Kafalah Haji (PKH) 

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi anggota untuk 

memenuhi kebutuhan kekurangan setoran awal biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) yang ditentukan oleh 

Kementrian Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji. Akad 

pembiayaan yang digunakan aadalah akad kafalah bil ujrah dan 

wakalah bil ujrah. 

6) Kendaraan Bermotor Barokah (KBB) 

Merupakan fasilitas pembiayaan untuk pembelian kendaraan 

bermotor. Akad pembiayaan yang digunakan akad jual beli 

(murabahah). 

7) Multi Griya Barokah (MGB) 

Pembiayaan jangka pendek, menengah atau panjang untuk 

mebiayai pembelian rumah tinggal (konsumer), baik baru maupun 

bekas, di lingkungan developer maupun non developer, atau 

membangaun rumah atau renovasi rumah. Akad yang di gunakan 

adalah akad jual beli (murabahah, bai’ maushuf fiddhimmah, 

istishna’) atau multi akad (murabahah dan ijaroh paralel). 
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8) Multi Jasa Barokah (MJB) 

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk 

kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset atau  kendaraan 

bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan dengan undang-

undang/hukum yang berlaku serta tidak termasuk dalam kategori 

yang diharamkan syariah islam. Akad yang digunakan adalah akad 

yang berbasis jual beli dan sewa (bai’ al-wafa’ dan IMBT) atau 

berbasis sewa (ijarah atau rahn tasjili). 

9)  Multi Pertanian Barokah (MPB) 

Fasilitas pembiayaan untuk modal usaha pertanian. Akad 

yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (murabahah) 

atau multi akad (murabahah dan ijarah parallel atau bai’ al-wafa’ 

dan ijarah). 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus masalah dan 

analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Secara berurutan akan disajikan data-data dari 

hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian. 

1. Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal Kerja di 

KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

Lembaga keuangan non bank seperti halnya BMT UGT Sidogiri 

yang menerapkan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja karena 
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akad tersebut lebih mudah untuk diaplikasikan dan banyak anggota yang 

tertarik menggunakan akad Bay Al-Wafa’ daripada akad yang lainnya. 

Modal kerja merupakan salah satu modal usaha yang harus dimiliki setiap 

manusia yang melakukan suatu usaha ataupun bisnis. Pelaksanaan akad 

Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja ini sangat mudah dan tepat 

sekali untuk diterapkan dikalangan masyarakat.  

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Thoha Maksun selaku 

Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 

“Akad Bay Al-Wafa’ itu adalah jual beli di mana pnjual sepakat 
untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga 
sepakat tidak akaan menjual barang tersebut kepada selain penjual 
tadi. Itu kalau Bay Al-Wafa’, kemudian kalau Bay Al-Istighlal itu 
menyewakan barag yang sudah dibeeli kepada penjual. Kalau 
prakteknya di BMT itu perpaduan antara Bay Al-Wafa’ dan Bay Al-
Istighlal. Seperti itu, karena ketika BMT membeli barang dari 
anggota, barang tersebut langsung disewakan kepada debitur atau 
anggota. Dari biaya sewa tersebut BMT memperoleh ujrah atau 
biaya sewa itu tadi dan biaya itu menjadi pendapatan BMT. Jadi 
sebenarnya di BMT itu ada dua akad (multiakad)”.49 

 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Moh. Hafids 

selaku Anggota BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

menyatakan bahawa: 

“Akad Bay Al-Wafa’  diterapkan pada Pembiayaan Modal Kerja 
karena mekanisme akad tersebut lebih mudah dipahami oleh 
masyarakat. Selain itu dari sekian banyak akad yang digunakan oleh 
pihak BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi akad Bay Al-
Wafa’ ini banyak diminati oleh masyarakat dalam menambah modal 
kerjanya. Alasan BMT memprioritaskan Akad Bay Al-Wafa’ ini 
diaplikasikan untuk menghindari merebaknya praktek riba”.50 

 
Berikut ini adalah wawancara dengan Bapak Mukhlisin selaku AO 

Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 
                                                             
49 Thoha Maksun, Wawancara, Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
50 Moh. Hafids, Wawancara, Banyuwangi, 04 Desember 2018. 
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“Akad Bay Al-Wafa’ digunakan untuk modal kerja. Rata-rata kalau 
orang pasar itu digunakan untuk tambahan modal, untuk ngisi 
dagangannya itu. Di dalam praktik ketika ada anggota datang ke 
BMT dengan  menaruh jaminan sepeda motor bisa, kendaraan roda 
empat juga bisa. Selain barang bergerak ada pula barang yang tidak 
bergerak yang berupa ladang, tanah, rumah, kebun dan sawah. Akan 
tetapi barang yang tidak bergerak ini jarang sekali dijaminkan dalam 
pembiayaan dengan akad Bay Al-Wafa’. Misalkan ada orang yang 
mengajukan pembiayaan yang dijaminkan adalah sepedah motor 
dengan harga 12 juta maka itu bisa diakad Bay Al-Wafa’.”51 

 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Didik Wahyudi 

selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

“Prakteknya dalam pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-
Wafa’,misaklkan ada debitur, debitur A mengajukan pembiayaan 5 
juta ya, dengan jaminan sepedah motor dengan harga taksirannya 10 
juta dan sepedah motor dari pihak BMT membeli seharga 5 juta 
kemudian jangka waktunya 1 tahun atau 12 bulan, kita sewakan 
kepada debitur  dengan jangka waktu 12 bulan kemudian biaya 
sewanya perbulan itulah yang menjadi keuntungan BMT. Jadi kalau 
ujrah nya tiap bulannya mengambil 2,6% atau 2,7% itu nanati akan 
menjadi keuntungan BMT”.52 

 
Pengajuan pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ ada beberapa tahapan 

agar pengajuan oleh anggota dapat dicairkan oleh pihak BMT. Berikut ini 

syarat  yang harus dilengkapi oleh anggota dan tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan oleh pihak BMT. 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Hafid selaku 

Anggota BMT UGT Sidogiri Capen Sempu Banyuwangi menyatakan 

bahawa: 

“Kalau persyaratan saya rasa di sini semuanya sama KTP, KK, Surat 
nikah, rekening listrik, fotocopy jaminan. Prosedurnya juga sama 
hanya yang membedakan itu  proses pencairannya. Kalau orang baru 
melakukan pembiayaan itu perlu tahapan-tahapan yang perlu 

                                                             
51 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
52 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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dilakukan. Seperti halnya mememnuhi persyaratan yang dibutuhkan 
oleh pihak BMT dan dilakukan survei dan realisasi”.53 
 
Penjelasan dari hasil wawancara atau interview di atas tentang  

pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS 

BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi berpadu dengan akad Al-

Istighlal. Jadi, Bay Al-Wafa’ adalah akad jual beli di mana penjual sepakat 

untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga sepakat tidak 

akan menjual barang tersebut kepda selain penjual semula. Kalau Al-

Istighlal adalah menyewakan barang yang sudah dibeli kepada penjual 

semula. Jadi katika BMT membeli barang dari anggota, maka barang 

tersebut akan disewakan kapada debitur  atau anggota semula kemudian 

BMT mendapat ujrah  atau biaya sewa yang menjadi pendaapatan BMT.  

Akad Bay Al-Wafa’ dilaksanakan pada  pembiayaan modal kerja di 

KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi.  Apabila digunakan 

untuk kebutuhan modal, maka debitur menjamin BPKB sepedah motor 

ataupun mobil. Akad Bay Al-Wafa’ digunakan dengan ketentuan bahwa 

nilai jaminan tidak jauh dari nilai plafon pembiayaan. Misalnya nilai 

taksiran jaminan (sepedah motor) seharga 12 juta, kemudian plafon 

pembiayaan yang diajukan sebesar 6 juta maka akad yang digunakan oleh 

KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi adalah akad Bay Al-

Wafa’. Ketentuan plafon dari pihak BMT sebesar 25 juta dan jangka waktu 

maksimal adalah selama 36 bulan. 

                                                             
53 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Skema akad Bay Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi, sebagai berikut : 

Gambar 4.2 
Skema Akad Bay Al-Wafa’  

                

                   2. Sewa menyewa kendaraan  A 
 

       1. Jual beli kendaraan  

        3. Bayar Ujrah 

    4. Membeli Kembali Kendaraan  

Sumber: Data dari dokumen 

Skema di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ 

oleh BMT kepada anggota  sebagai berikut: pertama, anggota mempunyai 

agunan berupa BPKB sepedah motor dengan nilai taksiran sebesar 10 juta. 

Sedangkan anggota membutuhkan uang sebesar 5 juta untuuk modal kerja. 

Kemudian BMT membeli agunan anggota sesuai dengan plafon pembiayaan 

yang diajukan selama jangka waktu 1 tahun. Selama 1 tahun, BMT 

menyewakan (akad Al- Istighlal) sepeda motor kepada anggota yang 

menjual kepada BMT. Anggota membayar ujrah sebesar 2,7% perbulan 

yaitu sebesar 135.000,- Pada akhir jatuh tempo, anggota yang menjual 

sepeda motor kepada BMT membeli kembali seepedah motornya dengan 

harga pokok 5 juta. Akan tetapi pokok dan ujrah nya sudah diangsur 

anggota setiap bulannya sebesar pokok (417.000,-) dan ujrah (135.000,-) 

sehingga total  angsuran 1 tahun sebesar Rp 6.624.000,-. Selama jangka 

waktu  1 tahun pihak BMT menerima keuntungan sebesar Rp 1.620.000,- 

dari ujrah atau biaya sewa sepeda motor. Ada pun barang yang diperjual 

           
Anggota 

               
BMT 
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belikan pada akad Bay Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi adalah berupa barang yang bergerak (sepeda motor atau 

kendaraan roda empat). Adapula barang yang tidak bergerak (ladang, tanah, 

ruma, kebun dan sawah).  

Tata cara/ prosedur pengajuan dan proses pembiayaan dengan 

menggunakan akad Bay Al-Wafa’ sama prosedur dan prosesnya dengan 

pembiayaan yang lain, antara lain: 

Gambar 4.3 
Tatacara atau Prosedur Pengajuan dan Proses Pembiayaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Sumber: Data dari dokumen 

Realisasi 
1. Melengkapi persyaratan administrasi pembiayaan 
2. Pelaksanaan akad pembiayaan dan penandatanganan surat perjanjian 

pembiayaan 
3. Penyerahan uang pembiayaan kepada pemohon 
 

 

Pengajuan 
1. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 
2. Menyerahkan persyaratan pengajuan pembiayaan:  

a. Foto Copy KTP/SIM suami-istri 
b. Foto Copy KK 
c. Foto Copy surat akta nikah  
d. Foto Copy surat jaminan beserta aslinya  
e. Surat pernyataan dari pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas nama 

pemohon. 
 

 Proses  
1. Penerimaan dan pemeriksaan pengajuan pembiayaan  
2. Survei dan wawancara kepada pemohon pembiayaan 
3. Analisis pembiayaan 
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Hanya saja yang menjadi pembeda adalah jika debitur (orang yang 

mengajuakan pembiayaan) itu orang lama atau anggota aktif yang lama dan 

pernah melakukan pembiayaan maka masih membutuhkan survei dan 

analisa lagi. Karena tidak semua anggota lama yang aktif itu lancar dalam 

pembayarannya. Jika anggota tersebut dalam pembayarannya mengalami 

kredit macet maka pihak BMT masih mempertimbangkan apakah anggota 

tersebut bisa menerima pencairan pembiayaan atau tidak. Sama-sama 

dilakukan survei yang membedakan hanya proses pencairannya lebih lama 

anggota yang baru melakukan pembiayaan. 

a. Pengajuan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’  

Dalam proses ini  anggota KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi harus mengajukan permohonan dan mengisi data-

data sebagai persyaratan awal. Besaran pembiayaan yang akan 

dicairkan 50% dari harga taksiran barang yang dijaminkan oleh anggota 

kepada pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Didik Wahyudi 

selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

“Untuk tahap awal pengajuan pembiayaan modal kerja dengan 
akad Bay Al-Wafa’, maka seorang anggota dalam hal ini harus 
membawa berkas-berkas yang diperlukan seperti fotocopy KTP, 
fotocopy KK, fotocopy surat nikah, fotocopy surat jaminan 
berserta aslinya, surat pernyataan dari pemilik jaminan untuk 
jaminan yang bukan atas nama pemohon”.54 

 

                                                             
54 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Bapak Thoha Maksun 

selaku Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan 

bahwa: 

 “Besaran pembiayaan yang akan diperoleh oleh debitur  yakni 
dilihat dari harga taksiran barang yang dijaminkan maksimal 
50%, misalkan barang yang dijaminkan berupa BPKB dengan 
harga motor sebesar Rp 10.000.000 maka debitur dapat 
mengajuakan pembiayaan sampai Rp 5.000.000”.55   

 
b. Collecting Data  

Dalam proses ini pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi mengumpulkan data-data nasabah dan 

menganalisanya. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh Bapak 

Mukhlisin selaku AO Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

menyatakan bahwa: 

“Setelah anggota mengajukan permohonan pembiayaan Account 
Officer melakukan pengecekan data-data apakah nasabah 
mempunyai pinjaman ditempt lain selain KSPS BMT UGT 
Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi”.56 

 
c. Survey  

Pada tahap ini pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi melihat layak tidaknya anggota menerima pembiayaan 

modal kerja tersebut. Dalam tahap ini juga dipertimbangkan beberapa 

hal yang dapat meminimalisir pembiayaan yang macet. 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Mukhlisin selaku AO 

Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 

                                                             
55 Thoha Maksun, Wawancara. Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
56 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
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“Setelah data dikumpulkan dan dianalisa selanjutnya kami 
melakukan tahap survey langsung kelapangan, melihat apakah 
benar nasabah tersebut mempunyai usaha dan usaha apa yang 
sedang digelutinya”.57  

 
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh Bapak Didik 

Wahyudi selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

“Selain melihat usaha yang dijalankan oleh anggota di tahap ini 
kami juga menganalisa karakter anggota, agunan yang 
dijaminkan, kemampuan anggota dalam membayar dan 
sebagainya sesuai dengan prinsip 5C”.58 

 
d. Penandatanganan akad dan pencairan 

Setelah tahap survey selesai dilakukan dan dinyatakan anggota 

tersebut layak untuk mendapatkan pembiayaan modal kerja tersebut, 

anggota dapat menandatangani akad pembiayaan di kantor KSPS BMT 

UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Thoha Maksun 

selaku Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan 

bahwa: 

“penandatanganan akad dilakukan dikantor setelah proses survey 
selesai dan dinyatakan layak, dan pencairan pembiayaan tersebut 
dapat dilakukan secepatnya”.59 

 
Penjelasan dari hasil wawancara atau interview bahwasannya 

tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pihak BMT ketika ada anggota 

yang mengajukan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ 

anatara lain yaitu: pertama pengajuan pembiayaan modal kerja dengan 

                                                             
57 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
58 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
59 Thoha Maksun, Wawancara. Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
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akad Bay Al-Wafa’. Dalam proses ini  anggota KSPS BMT UGT 

Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi harus mengajukan permohonan 

dan mengisi data-data sebagai persyaratan awal. Adapun persyaratan 

yang wajib dilengkapi antara lain yaitu: fotocopy KTP, fotocopy KK, 

fotocopy surat nikah, fotocopy surat jaminan berserta aslinya, surat 

pernyataan dari pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas nama 

pemohon. Besaran pembiayaan yang akan dicairkan 50% dari harga 

taksiran barang yang dijaminkan oleh anggota kepada pihak KSPS 

BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi.  

Setelah pengajuan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-

Wafa’ dilanjutkan dengan tahapan collecting data pihak BMT 

mengumpulkan data-data nasabah dan menganalisanya. Prinsip analisis 

yang digunanakan dengan prinsip 5C.  Tahapan selanjutnya adalah 

survey pihak BMT melihat layak tidaknya anggota menerima 

pembiayaan modal kerja tersebut. Dalam tahap dipertimbangkan 

beberapa hal yang dapat meminimalisir pembiayaan yang macet. 

Tahapan yang terakhir yaitu penandatanganan akad dan pencairan. 

2. Hambatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja Dengan Akad Bay’ 

Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi  

Setiap pelaksanaan akad yang diaplikasikan di BMT pasti memiliki   

hambatan, sama halnya dengan akad Bay Al-Wafa’. Hal tersebut dikuatkan 
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dengan pernyataan oleh Mukhlisin selaku AO Analisa BMT UGT Sidogiri 

Capem Sempu menyatakan bahwa: 

“Setiap pelaksanaan akad itu pasti memiliki hambatan. Hambatan 
pada akad Bay Al-Wafa’ ialah pada besar kecilnya pinjaman 
anggota. Ketika ada anggota yang mengajukan pembiayaan dengan 
jaminan sepedah motor yang haga jualnya 10 juta dan seharusnya 
pihak BMT membelinya dengan seharga 10 juta akan tetapi pihak 
BMT tidak berani karena risikonya dibelakang. Maksimal pihak 
BMT bisa mencairkan pembiayaan itu 50% dari harga jaminan yang 
diajukan oleh anggota. Hal ini anggota banyak yang keberatan 
dengan nominal yang diberikan oleh pihak BMT, akan tetapi jamina 
itu tidak akan dijual kepada pihak lain”.60 

 
Berikut ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Thoha 

Maksun selaku Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

menyatakan bahwa: 

“Ketika pihak BMT melakukan pencairan pembiayaan modal kerja 
yang telah diajukan oleh anggota dan pihak BMT hanya bisa 
mencairkan 50%.  Anggota pun merasa kecewa dengan nominal 
yang diberikan oleh   pihak BMT. Karena 50% itu  sudah 
kesepakatan dari pihak BMT. Pencairan 50% itu sudah berlaku 
kepada anggota baru maupun anggota yang sudah pernah melakukan 
pembiayaan modal kerja  denga akad Bay Al-Wafa’”.61 

 
Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Didik Wahyudi selaku 

AO Penagihan menyatakan bahawa: 

 “Pembiayaan modal kerja dengn akad Bay Al-Wafa’ ini sangat kecil 
kemungkinan terjadi hambatan. Karena pada pembiayaan modal 
kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ ini ada perpaduan akad antara akad 
jual beli dan akad sewa jadi, barang jaminan yang kita serahkan 
kepada pihak BMT tidak akan dijual kepada pihak lain. Maka dari 
itu, hambatan yang dialami adalah besar kecilnya pinjaman anggota. 
Karena pihak BMT memiliki kesepakatan bahwa pencairan 
pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ itu 50% untuk 
barang bergerak dan 80% untuk barang tidak bergerak”.62 

 
                                                             
60 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
61 Thoha Maksun, Wawancara, Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
62 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Moh. Hafids selaku 

Anggota  KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

menyatakan bahawa: 

“Selama saya mengajukan pembiayaan modal kerja dengan akad 
Bay Al-Wafa’ hambatannya yaitu pihak BMT mempertimbangkan 
besar kecilnya pinjaman anggota. Nominal yang diberikan oleh 
pihak BMT kurang memuaskan anggota karena pihak BMT bisa 
mencairkan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’  
hanya 50% saja. Ketika saya menjaminkan sepeda motor seharga 12 
juta bisa dicairkan hanya 6 juta saja padahal saya membutuhkan 
modal sebesar 10 juta. Akan tetapi saya suka menggunakan akad 
Bay Al-Wafa’ karena, barang yang dijaminkan akan kembali”.63 

 
Setiap pelaksanaan akad yang diaplikasikan di BMT pasti memiliki   

hambatan, sama halnya dengan akad Bay Al-Wafa’. Pihak BMT  dalam 

memberikan pinjaman kepada anggota hanya bisa mencairkan 50%  dari 

pengajuan anggota. Walaupun anggota tersebut sudah pernah melakukan 

pembiayaan dengan akad Bay Al-Wafa’ akan tetapi pihak BMT masih 

mempertimbangkan hal tersebut karena harus dianalisis secara lanjut 

apakah anggota tersebut bisa menerima pembiayaan tersebut atau tidak.  

Sebenarnya kecil kemungkinan hambatan yang terjadi pada 

pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ itu karena barang 

jaminan yang kita serahkan kepada pihak BMT itu tidak akan dijuaal 

kepada pihak lain. Barang jamian tersebut akan tetap kembali lagi kepada 

kita karena, pada akad Bay Al-Wafa’ ini ada perpaduan antara akad jual beli 

dan akad sewa. Maka sangat kecil kemungkina terjadi hambatan. 

                                                             
63 Moh. Hafids, Wawancara, Banyuwangi, 04 Desember 2018. 
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3. Solusi Dari Hambaatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja 

Dengan Akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi  

Setiap hambatan memiliki solusi tersendiri dalam penyelesaiannya. 

Solusi yang diberikan oleh pihak BMT itu sangat simple dan mudah ialah 

dengan cara menambah jaminan.  

Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh Mukhlisin selaku 

AO Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 

“Solusi yang paling efektif untuk mengatasi hambatan yang terjadi 
pada akad Bay Al-Wafa’ ialah dengan cara menambah jaminan. 
Karena dalam akad Bay Al-Wafa’  ini barang jaminan tidak akan 
dijual kepada pihak lain”.64 

 
Berikut ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Didik 

Wahyudi selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

 “solusi yang bisa dilakukan oleh pihak BMT ialah dengan cara 
menambah jaminan. Karena barang yang dijaminkan oleh anggota 
tidak akan dijual kepada pihak lain karena itu sudah menjadi 
kesepakatan antara pihak BMT dan anggota. Dalam akad Bay Al-
Wafa’ ini ada perpaduan antara akad jual beli dan akad sewa”.65 

 
Berikut ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Didik 

Wahyudi selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

 “solusi yang bisa dilakukan oleh pihak BMT ialah dengan cara 
menambah jaminan. Karena barang yang dijaminkan oleh anggota 
tidak akan dijual kepada pihak lain karena itu sudah menjadi 
kesepakatan antara pihak BMT dan anggota. Dalam akad Bay Al-
Wafa’ ini ada perpaduan antara akad jual beli dan akad sewa”.66 

 

                                                             
64 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
65 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
66 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 68 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Moh. Hafids selaku 

Anggota KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

menyatakan bahawa: 

 “Solusi yang diberikan oleh pihak BMT ketika terjadi hambatan 
yaitu dengan cara menambah jaminan. Karena menambah jaminan 
adalah solusi yang paling efektif. Dengan menggunakan akad Bay 
Al-Wafa’ barang yang kita jaminkan bisa kita sewa dan kita beli 
kembali”.67 

 
Solusi yang dapat menyelesaikan kendala dari pembiayaan modal 

kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ ialah dengan cara menambah jaminan 

karena solusi tersebut adalah cara yang paling efektif dilakukan oleh pihak 

BMT. Menambah jaminan adalah salah satu solusi penyelesaian kendala 

yang dialami oleh pihak BMT dalam pembiayaan modal kerja dengan akad 

Bay Al-Wafa’.   

C. Pembahasan dan Temuan 

Dari beberapa data yang disajikan dan dilakukan analisis, maka hasil 

tersebut perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk 

interpretasi dan diskusi dengan teori-teori yang ada dan relevan dengan topik 

penelitian ini. Untuk pembahasan ini akan disesuaikan dengan fokus dan sub 

fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, guna mempermudah dalam 

menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian. 

Adapun perincian pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
67 Moh. Hafids, Wawancara, Banyuwangi, 04 Desember 2018. 
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1. Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal Kerja di 

KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

Bay’ Al-Wafa’ adalah salah satu bentuk akad (transaksi) yang 

muncul di Asia Tenggara (Bukhara dan Balkh) pada pertengahan abad ke-

5 Hijriah dan merambat ke Timur Tengah. Dalam menghindari diri dari 

riba, masyarakat Bukhara dan Balkh ketika itu merekayasa sebuah jual beli 

yang dikenal kemudian dengan Bay’ Al-Wafa’. 68  Secara terminologis 

Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah, Bay’ Al-Wafa’ jual beli dengan hak 

membeli kembali adalah jual beli yang dilangsungkan dengan syarat 

bahwa barang yang dijual tersebut dapat dibeli kembeli oleh penjual 

apabila tenggang waktu yang disepakati telah tiba.69 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah.  

Penyaluran dalam bentuk  pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana, bahwa dana dalam 

bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar. Menurut Undang-

Undang No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan syariah, pembiayaan 

                                                             
68 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 153. 
69 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, 78. 
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yang diberikan pada pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip 

syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum islam.70 

Bay’ Al-Wafa’ adalah jual beli dengan persyaratan saling 

mengembalikan hak pihak lain, yaitu di saat penjual mengembalikan uang 

si pembeli maka si pembeli juga akan mengembalikan brang si penjual. 

Pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi merupakan perpaduan antara akad Bay Al-Wafa’ dan 

akad Al-Istighlal. Jadi, Bay Al-Wafa’ adalah akad jual beli di mana penjual 

sepakat untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga 

sepakat tidak akan menjual barang tersebut kepda selain penjual semula. 

Kalau Al-Istighlal adalah menyewakan barang yang sudah dibeli kepada 

penjual semula. Jadi katika BMT membeli barang dari anggota, maka 

barang tersebut akan disewakan kapada debitur  atau anggota semula 

kemudian BMT mendapat ujrah  atau biaya sewa yang menjadi 

pendaapatan BMT.  

Pembiayaan modal kerja dengan akad Bay’ Al-Wafa’, KSPS BMT  

UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi selaku pembeli barang yang 

dijual oleh anggota. Pembiayaan modal kerja merupakan upaya yang 

dilakukan oleh masyarakat yang akan menambah modal dalam usahanya. 

Pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja ini sangat 

mudah dan tepat sekali untuk diterapkan kepada masyarakat. Lembaga 

keuangan non bank seperti halnya BMT UGT Sidogiri yang menerapkan 

                                                             
70 Ismail, Perbankan Syariah, 105-106. 
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akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja karena akad tersebut 

lebih mudah untuk diaplikasikan dan banyak anggota yang tertarik 

menggunakan akad Bay Al-Wafa’ daripada akad yang lainnya. Dari sekian 

banyak akad yang diaplikasikan di KSPS BMT  UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi akad Bay Al-Wafa’ ini  yang paling banyak digunakan 

oleh anggota. Dari awal penggunaan akad Bay Al-Wafa’ ini setiap 

tahunnya anggota yang menggunakan akad ini semakin meningkat, maka 

tidak heran kalau akad ini persentasenya lebih besar dari pada akad-akad 

yang lain. Persentase dari akad Bay Al-Wafa’ ialah 65%-70%. Ketentuan 

plafon dari pihak BMT sebesar 25 juta dan jangka waktu maksimal adalah 

selama 36 bulan. 

Syarat yang harus dipenuhi oleh anggota dalam  proses pembiayaan 

dengan menggunakan akad Bay Al-Wafa’, antara lain: Mengisi formulir 

pengajuan pembiayaan dan Menyerahkan persyaratan pengajuan 

pembiayaan seperti: fotocopy KTP/SIM suami-istri, fotocopy KK, 

fotocopy surat akta nikah, fotocopy surat jaminan beserta aslinya, dan 

Surat pernyataan dari pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas 

nama pemohon. Selanjutnya pihak BMT melakukan proses dan realisasi 

kepada anggota yang mengajukan pembiayaan modal kerja dengan akad 

Bay Al-Wafa’.  

Mekanisme pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ ini 

tidak jauh beda dengan mekanisme pembiayaan lain yaitu anggota harus 

mengajukan permohonan pembiayaan terlebih dahulu demgan membawa 
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berkas-berkas yang dibutuhkan seprti fotocopy KTP, Surat nikah, fotocopy 

KK, fotocopy surat jaminan beserta aslinya, dan Surat pernyataan dari 

pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas nama pemohon yang 

menjadi persyaratan. 

Setelah itu pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Indonesia Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi  mengumpulkan data-data yang telah 

diserahkan oleh anggota dan menganalisnya. Prinsip analisisnya 

menggunakan prinsip  5C. Prinsip analisis pembiayaan merupakan 

pedoman yang harus diperhatikan pada saat melakukan analisis 

pembiayaan antara lain: 

1) Character adalah sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan. 

Hal ini yang perlu ditekankan pada nasabah di bank syariah adalah 

bagaimana sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seorang nasabah. 

Kegunaan penilaian karakter adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kemauan nasabah untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

perjanjian yang telah ditetapkan.71 

2) Capacity adalah kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya 

guna memperoleh laba sehingga dapat mengembalikan pembiayaan 

dari laba yang dihasilkan. Penilaian ini bermanfaat untuk mengukur  

sejauh mana ccalon nasabah mampu melunasi  utang-utangnya secara 

tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya. 

                                                             
71 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 81. 
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3) Capital adalah besarnya modal yang diperlukan peminjam. Makin 

besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin tinggi 

kesungguhan calon nasabah menjalankan usahanya dan bank akan 

merasa lebih yakin memberikan pembiayaan. besar kecilnya capital  

bisa dilihat dari neraca perusahaan yaitu komponen owner equity, laba 

ditahan dll. Untuk perorangan dapat dilihat dari daftar kekayaan yang 

bersanngkutan setelah dikurangi utang-utangnya. 

4) Collateral adalah jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada bank. Penilaian terhadap Collateral meliputi jenis, 

lokasi, bukti kepemilikan dan status hukumnya. 

5) Condition of economy adalah keadaan meliputi kebijakan pemerintah, 

politik, segi budaya yang mempengaruhi perekonomian.72 

 Kemudian pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Sempu Banyuwangi melakukan survey kerumah atau ke tempat usaha 

anggota. Setelah pelaksanaa survey selesai dilakukan dan dinyatakan layak 

untuk menerima pencairan pembiayaan, anggota tersebut dapat 

menandatangani akad pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’. 

Dan pencairan dana dapat segera direalisasikan.  

  

                                                             
72 ibid, 84. 
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2. Hambatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja Dengan Akad Bay’ 

Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi  

Setiap pelaksanaan akad yang diaplikasikan di lembaga keuangan 

baik itu bank maupun non bank pasti memiliki hambatan, sama halnya 

dengan akad Bay Al-Wafa’. Hambatan pada akad Bay Al-Wafa’  ini sama 

dengan hambatan pada akad yang lain, hambatnnya ialah pengaruh besar 

kecilnya pinjaman anggota. Karena pihak BMT dalam akad Bay Al-Wafa’   

memiliki kesepakatan  pencairan untuk barang bergerak 50% dan untuk 

barang tidak bergerak 80%  maka dari itu, anggota merasa kecewa dengan 

nominal yang diberikan oleh pihak BMT.  

Ketika ada anggota yang mengajukan pembiayaan dengan jaminan 

sepedah motor yang haga jualnya 10 juta dan seharusnya pihak BMT 

membelinya dengan seharga 10 juta akan tetapi pihak BMT tidak berani 

karena risikonya dibelakang. Maksimal pihak BMT bisa mencairkan 

pembiayaan itu 50% dari harga jaminan yang diajukan oleh anggota. Hal 

inilah yang menjadi hambatan pihak BMT dalam pembiayaan modal kerja 

dengan akad Bay Al-Wafa’. alasan pihak BMT memberikan 50% dari 

pengajuan anggota karena pihak BMT ingin mengurangi terjadinya risiko 

kredit macet dan akad Bay Al-Wafa’  ini antara BMT dan anggota tidak 

ada yang dirugikan.  

Dalam analisis pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan 

modal kerja merupakan perpaduan antara akad Bay Al-Wafa’ dan akad Al-
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Istighlal. Jadi, Bay Al-Wafa’ adalah akad jual beli di mana penjual sepakat 

untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga sepakat tidak 

akan menjual barang tersebut kepda selain penjual semula. Kalau Al-

Istighlal adalah menyewakan barang yang sudah dibeli kepada penjual 

semula. 

3. Solusi Dari Hambatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja Dengan 

Akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT   UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Sempu Banyuwangi  

Setiap hambatan memiliki solusi tersendiri dalam penyelesaiannya. 

Salah satu cara penyelesaiaan dari hambatan pelaksanaan akad  Bay Al-

Wafa’ pada pembiayaan modal kerja ialah dengan cara menambah 

jaminan. Pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ antara BMT 

dan anggota sudah ada kesepakatan bahwa barang jaminan tidak akan 

dijual kepada pihak lain dan barang jaminan tersebut juga bisa disewa oleh 

anggota yang menjaminkan barang tersebut. 

Jika dari solusi menambah jaminan itu masih saja diringankan oleh 

anggota maka pihak BMT juga melakukan menambah jatuh tempo ketika 

anggota sudah sering melakukan nambah jaminan. Ketika menambah 

jamina masih bisa dikendalikan maka pihak BMT mempertahankan 

dengan menambah jaminan. Menambah jaminan adalah solusi yang paling 

efektif untuk menyelesaikan hambatan yang dialami oleh pihak BMT. 
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BAB IV 

SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

Sejarah berdirinya KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi tidak luput dari sejarah berdirinya BMT Sidogiri. Sejarah 

berdirinya BMT Sidogiri ini di latar belakangi oleh rasa keprihatian para 

ustadz alumni Sidogiri yang masuk dalam pengurus Urusan Guru Tugas 

(UGT) akan merebaknya praktek riba yang terjadi di sekitar pondok 

Sidogiri. Praktek riba ini terjadi karena tidak adanya lembaga keuangan 

yang berlandaskan sistem syariah yang dapat meminjamkan modal usaha 

kepada masyarakat. 

Kehadiran BMT ini mendapat respon positif dari masyarakat sekitar 

pondok karena masyarakat tidak lagi khawatir akan adanya praktek riba 

yang terjadi di masyarakat. Koperasi BMT UGT didirikan oleh beberapa 

pengurus BMT-MMU dan orang-orang yang berada dari dalam satu 

kegiatan UGT-PPS (Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri) yang 

didalamnya terdapat PJGT, Pimpinan Madrasah, Guru, Alumni dan 

Partisipan PPS yang tersebar di Jawa Timur. Kemudian pada tahun 2000 

para pengurus BMT Sidogiri ingin mengembangkan misinya keseluruh 

Indonesia, yang mana daerah tersebut terdapat alumni dari pondok 

pesantren Sidogiri. Pembukaan cabang pertama bertempat di Surabaya. 

Pembukaan BMT Sidogiri cabang Surabaya diberi nama BMT Usaha 
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Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri. Sampai saat ini BMT UGT Sidogiri 

memiliki 277 Unit Layanan Baitul Maal wat Tamwil/ Jasa Keuangan 

Syariah. 

Koperasi usaha gabungan terpadu disingkat UGT Sidogiri mulai 

beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 Juni 2000 M di 

Surabaya dan kemudian mendapatkan Badan Hukum Koperasi Dari Kanwil 

Dinas PK dan M Provinsi Jawa Timur  dengan surat keputusan Nomor: 

09/BH/KWK/. 13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. Koperasi ini 

anggotanya tersebar di wilayah Provinsi Jawa Timur dan telah berbadan 

hukum sejak bulan Juli 2000 dengan nomor badan hukum: 09/BH/KWK/. 

13/VII/2000. Kemudian pada bulan September 2000 dibuka cabang BMT 

kedua yang ditempatkan di kota Jember. Koperasi ini akan membuka UPK 

(Unit Pelayanan Koperasi) dibeberapa kabupaten di Jawa Timur yang 

berdekatan dengan domisili anggota koperasi. Koperasi BMT MMU 

bermitra dengan koperasi UGT ini karena memiliki kesamaan dalam 

mengelola usaha BMT atau simpan pinjam dan saling mengisi aktiva dan 

pasiva BMT. 

Dalam jangka panjang diharapkan bisa dibuka beberapa unit 

pelayanan anggota di kabupaten yang banyak ditempati oleh anggota 

Koperasi BMT UGT yang salah satunya di Sempu Banyuwangi. Berdirinya 

KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

bertujuan untuk menolong para pedagang bisa terhindar dari riba. 

Kemudian pada tahun 2010, BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi diresmikan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang yang berlokasi di 
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Ruko Blok I No. 1, Pasar Karangharjo Glenmore Banyuwangi.47 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

1) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan 

Syariah Islam. 

2) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan dibidag 

sosial ekonomi. 

b. Misi 

1) Menerapkan dan memasyarakatkan Syariat Islam dalam aktifitas 

ekonomi. 

2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang ekonomi 

adalah adil, mudah, dan maslahah. 

3) Meningkatkan kesejahteraan ummat dan anggota. 

4) Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/jujur, 

Tabligh/komunikatif, Amanah/dipercaya, Fatonah/Profesional).48 

3. Struktur organisasi dan deskripsi tugas 

a. Struktur organisasi KSPS BMT UGT Sidogiri Indonesia Capem Sempu 

Banyuwangi.49 

  

                                                             
47Sumber: UGT-BMT Sidogiri Sempu Banyuwangi, 02 Juli 2018. 
48 Sumber: UGT-BMT Sidogiri Sempu Banyuwangi, 2018. 
49 Thoha Maksun, Wawancara, Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi KSPS BMT UGT Sidogiri Indonesia Capem Sempu 

Banyuwangi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Data dari dokumen 

b. Deskripsi tugas 

1) Kepala Cabang 

a) Memimpin dan mengontrol pelaksanaan operasional cabang. 

b) Membina, memotivasi, dan mengontrol kedisiplinan dan performa 

kerja bawahannya. 

c) Melaksanakan pemeriksaan, persetujuan dan pencairan 

pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kepala Cabang Pembantu 

Thoha Maksun 

 

Kasir    

Abdul Wadud Hasyim 

 

AO (Accounting Officer) 

Penagihan 

Didik Wahyudi 

 

AO (Accounting Officer) 

Analisis  

Mukhlisin  

AO (Accounting Officer) 

Simpan Pinjam 

Ahmad Miftahul Anwar 

M. kholili Afandi 

Fathur Rohman 
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d) Mengatur dan menjaga kestabilan sirkulasi keuangan cabang. 

e) Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pendapatan yang 

telah ditetapkan oleh manager. 

f) Mempertanggung jawabkan seluruh aktifitas operasional maupun 

keuangan cabang secara berkala kepada manager.  

2) Kepala Cabang Pembantu 

a) Memimpin dan mengontrol pelaksanaan operasional cabang 

pembantu. 

b) Membina, memotivasi, dan mengontrol kedisiplinan dan performa 

kerja bawahannya. 

c) Mengawasi dan bertanggung jawab atas pelaksanaan dan 

kelancaran kerja dibagian cabang pembantu 

d) Memberikan laporan berskala atas hasil pekerjaan kepada cabang. 

3) Kasir  

a) Melayani penyetoran dan penarikan tabungan umum. 

b) Melyani setoran angsuran pembiayaan. 

c) Melayani pencairan tabungan berjangka. 

d) Mencatat setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran keuangan 

cabang pembantu. 

e) Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan kepada kepala 

cabang secra berkala. 

f) Bertanggung jawab terhadap kesesuaian catatan keuangan dengan 

jumlah uang. 

g) Melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap seluruh tugas 
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yang diberikan oleh atasan. 

4) AO (Account Officer) 

a) Bertanggung jawab terhadap pemasaran produk pembiayaan dan 

tabungan. 

b) Bertanggung jawab untuk menjaga hubungan baik dengan 

nasabah. 

c) Mencari nasabah potensial baik untuk tabungan dan pembiayaan. 

d) Melaksanakan survey dan analisa pengajuan pembiayaan. 

e) Melaporkan hasil survey dan analisa pengajuan pembiayaan 

kepada Kepala Cabang Pembantu. 

f) Bertanggung jawab terhadap penagihan pembiayaan. 

g) Melaksanakan dan betanggung jawab terhadap seluruh tugas yang 

diberikan oleh atasan. 

h) Mempertanggung jawabkan seluruh aktifitasnya kepada Kepala 

Cabang dan Kepala Cabang Pembantu. 

4. Produk KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

a. Produk Simpanan 

1) Tabungan Umum Syariah 

Tabungan umum syariah yang setoran dan penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat sesuai kebutuhan anggota. Tabungan 

umum syariah ini diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

mussytarakah. Dengan 30 % Anggota : 70% BMT.  

2) Tabungan Haji Al – Haromain  

Tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan 
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anggota melaksanakan ibadah haji. Tabungan haji al- haromain  

diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah. 

Dengan nisbah 50% Anggota : 50% BMT.  

2) Tabungan Umrah Al- Hasanah 

Tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan 

anggota melaksanakan ibadah umrah. Tabungan Umrah Al- Hasanah 

diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah. 

Dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT.  

3) Tabungan Idul Fitri 

Tabungan umum berjangka untuk membantu anggota 

memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. Tabungan Idul Fitri diakad 

berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah. Dengan 

nisbah 40% Anggota : 60% BMT. 

4) Tabungan Qurban 

Tabungan umum berjangka untuk membantu dan 

memudahkan anggota dalam merencanakan ibadah qurban dan 

aqiqah. Tabungan qurban diakadkan berdasarkan prinsip syariah 

mudharabah musytarakah. Dengan nisbah 40% Anggota : 60% 

BMT. 
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5) Tabungan Lembaga Peduli Siswa 

Tabungan umum berjangka yang diperuntukkan bagi lembaga 

pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa. Tabungan 

lembaga peduli siwa diakadkan berdasarkan prinsip syariah 

mudharabah musytarakah. Dengan nisbah 40% Anggota : 60% 

BMT. 

6) Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka 

Tabungan berjangka yang setoran dan penarikannya 

berdasarkan jangka waktu tertentu. Tabungan mudharabah (MDA) 

berjangka diakadkan berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah. dengan nisbah sebagai berikut: 

a) Jangka waktu 1 bulan nisbah 50% anggota : 50% BMT 

b) Jangka waktu 3 bulan nisbah 52% anggota : 48% BMT 

c) Jangka waktu 6 bulan nisbah 55% anggota : 45% BMT 

d) Jangka waktu 9 bulan nisbah 57% anggota : 43% BMT 

e) Jangka waktu 12 bulan nisbah 60% anggota : 40% BMT 

f) Jangka waktu 24 bulan nisbah 70% anggota : 30% BMT 

7) Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka Plus 

Tabungan berjangka khusus dengan manfaat asuransi 

santunan rawat inap dan kematian. Tabungan mudharabah (MDA) 

berjangka plus diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

musytarakah. dengan nisbah 45% : 55% BMT. 
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b. Produk Pembiayaan 

1) Modal Usaha Barokah (MUB) 

Adalah fasilitas pembiayaan modal kerja bagi anggota yang  

mempunya usaha mikro atau kecil. Akad yang digunakan adalah 

akad yang berbasis bagi hasil (mudharabah / musyarakah) atau jual 

beli (murabahah).  

2) Multiguna Tanpa Agunan (MTA) 

Fasilitas pembiayaan multi tanpa agunan untuk memenuhi 

kebutuhan anggota. Akad penbiayaan yang digunakan adalah akad 

yang berbasis jual beli (murabahah) dan akad berbasis sewa (ijarah 

dan kafalah) dengan penggunaan : 

a) Modal usaha (Murabahah) 

b) Biaya sekolah atau pendidikan (akad kafalah) 

c) Biaya rawat inap rumah sakit (akad kafalah) 

d) Pembelian perabot rumah tangga (akad murabahah) 

e) Pembelian alat-alat elektronik (akad murabahah) 

f) Melunasi tagihan hutang (akad kafalah). 

3) Pembelian Barang Elektronik (PBE) 

Fasilitas pembiayaan yang diajukan untuk pembelian barang 

elektronik. Jenis barang yang bisa diajukan antara lain:  

a) Barang elektronik yang dijual secara legal (baru atau bekas) 

b) Bergaransi (pabrik atau toko) 

c) Barangnya marketable seperti laptop, komputer, TV, audio, 

kulkad dan lain-lain. 
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4) Gadai Emas Syariah (GES) 

Fasilitas pembiayaan dengan agunan berupa emas, ini sebagai 

alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan mudah. Akad 

yang digunakan adalah akad rahn bil ujrah. 

5) Pembiayaan Kafalah Haji (PKH) 

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi anggota untuk 

memenuhi kebutuhan kekurangan setoran awal biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) yang ditentukan oleh 

Kementrian Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji. Akad 

pembiayaan yang digunakan aadalah akad kafalah bil ujrah dan 

wakalah bil ujrah. 

6) Kendaraan Bermotor Barokah (KBB) 

Merupakan fasilitas pembiayaan untuk pembelian kendaraan 

bermotor. Akad pembiayaan yang digunakan akad jual beli 

(murabahah). 

7) Multi Griya Barokah (MGB) 

Pembiayaan jangka pendek, menengah atau panjang untuk 

mebiayai pembelian rumah tinggal (konsumer), baik baru maupun 

bekas, di lingkungan developer maupun non developer, atau 

membangaun rumah atau renovasi rumah. Akad yang di gunakan 

adalah akad jual beli (murabahah, bai’ maushuf fiddhimmah, 

istishna’) atau multi akad (murabahah dan ijaroh paralel). 
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8) Multi Jasa Barokah (MJB) 

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk 

kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset atau  kendaraan 

bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan dengan undang-

undang/hukum yang berlaku serta tidak termasuk dalam kategori 

yang diharamkan syariah islam. Akad yang digunakan adalah akad 

yang berbasis jual beli dan sewa (bai’ al-wafa’ dan IMBT) atau 

berbasis sewa (ijarah atau rahn tasjili). 

9)  Multi Pertanian Barokah (MPB) 

Fasilitas pembiayaan untuk modal usaha pertanian. Akad 

yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (murabahah) 

atau multi akad (murabahah dan ijarah parallel atau bai’ al-wafa’ 

dan ijarah). 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus masalah dan 

analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Secara berurutan akan disajikan data-data dari 

hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian. 

1. Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal Kerja di 

KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

Lembaga keuangan non bank seperti halnya BMT UGT Sidogiri 

yang menerapkan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja karena 
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akad tersebut lebih mudah untuk diaplikasikan dan banyak anggota yang 

tertarik menggunakan akad Bay Al-Wafa’ daripada akad yang lainnya. 

Modal kerja merupakan salah satu modal usaha yang harus dimiliki setiap 

manusia yang melakukan suatu usaha ataupun bisnis. Pelaksanaan akad 

Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja ini sangat mudah dan tepat 

sekali untuk diterapkan dikalangan masyarakat.  

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Thoha Maksun selaku 

Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 

“Akad Bay Al-Wafa’ itu adalah jual beli di mana pnjual sepakat 
untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga 
sepakat tidak akaan menjual barang tersebut kepada selain penjual 
tadi. Itu kalau Bay Al-Wafa’, kemudian kalau Bay Al-Istighlal itu 
menyewakan barag yang sudah dibeeli kepada penjual. Kalau 
prakteknya di BMT itu perpaduan antara Bay Al-Wafa’ dan Bay Al-
Istighlal. Seperti itu, karena ketika BMT membeli barang dari 
anggota, barang tersebut langsung disewakan kepada debitur atau 
anggota. Dari biaya sewa tersebut BMT memperoleh ujrah atau 
biaya sewa itu tadi dan biaya itu menjadi pendapatan BMT. Jadi 
sebenarnya di BMT itu ada dua akad (multiakad)”.50 

 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Moh. Hafids 

selaku Anggota BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

menyatakan bahawa: 

“Akad Bay Al-Wafa’  diterapkan pada Pembiayaan Modal Kerja 
karena mekanisme akad tersebut lebih mudah dipahami oleh 
masyarakat. Selain itu dari sekian banyak akad yang digunakan oleh 
pihak BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi akad Bay Al-
Wafa’ ini banyak diminati oleh masyarakat dalam menambah modal 
kerjanya. Alasan BMT memprioritaskan Akad Bay Al-Wafa’ ini 
diaplikasikan untuk menghindari merebaknya praktek riba”.51 

 
Berikut ini adalah wawancara dengan Bapak Mukhlisin selaku AO 

Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 
                                                             
50 Thoha Maksun, Wawancara, Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
51 Moh. Hafids, Wawancara, Banyuwangi, 04 Desember 2018. 
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“Akad Bay Al-Wafa’ digunakan untuk modal kerja. Rata-rata kalau 
orang pasar itu digunakan untuk tambahan modal, untuk ngisi 
dagangannya itu. Di dalam praktik ketika ada anggota datang ke 
BMT dengan  menaruh jaminan sepeda motor bisa, kendaraan roda 
empat juga bisa. Selain barang bergerak ada pula barang yang tidak 
bergerak yang berupa ladang, tanah, rumah, kebun dan sawah. Akan 
tetapi barang yang tidak bergerak ini jarang sekali dijaminkan dalam 
pembiayaan dengan akad Bay Al-Wafa’. Misalkan ada orang yang 
mengajukan pembiayaan yang dijaminkan adalah sepedah motor 
dengan harga 12 juta maka itu bisa diakad Bay Al-Wafa’.”52 

 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Didik Wahyudi 

selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

“Prakteknya dalam pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-
Wafa’,misaklkan ada debitur, debitur A mengajukan pembiayaan 5 
juta ya, dengan jaminan sepedah motor dengan harga taksirannya 10 
juta dan sepedah motor dari pihak BMT membeli seharga 5 juta 
kemudian jangka waktunya 1 tahun atau 12 bulan, kita sewakan 
kepada debitur  dengan jangka waktu 12 bulan kemudian biaya 
sewanya perbulan itulah yang menjadi keuntungan BMT. Jadi kalau 
ujrah nya tiap bulannya mengambil 2,6% atau 2,7% itu nanati akan 
menjadi keuntungan BMT”.53 

 
Pengajuan pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ ada beberapa tahapan 

agar pengajuan oleh anggota dapat dicairkan oleh pihak BMT. Berikut ini 

syarat  yang harus dilengkapi oleh anggota dan tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan oleh pihak BMT. 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Hafid selaku 

Anggota BMT UGT Sidogiri Capen Sempu Banyuwangi menyatakan 

bahawa: 

“Kalau persyaratan saya rasa di sini semuanya sama KTP, KK, Surat 
nikah, rekening listrik, fotocopy jaminan. Prosedurnya juga sama 
hanya yang membedakan itu  proses pencairannya. Kalau orang baru 
melakukan pembiayaan itu perlu tahapan-tahapan yang perlu 

                                                             
52 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
53 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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dilakukan. Seperti halnya mememnuhi persyaratan yang dibutuhkan 
oleh pihak BMT dan dilakukan survei dan realisasi”.54 
 
Penjelasan dari hasil wawancara atau interview di atas tentang  

pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS 

BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi berpadu dengan akad Al-

Istighlal. Jadi, Bay Al-Wafa’ adalah akad jual beli di mana penjual sepakat 

untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga sepakat tidak 

akan menjual barang tersebut kepda selain penjual semula. Kalau Al-

Istighlal adalah menyewakan barang yang sudah dibeli kepada penjual 

semula. Jadi katika BMT membeli barang dari anggota, maka barang 

tersebut akan disewakan kapada debitur  atau anggota semula kemudian 

BMT mendapat ujrah  atau biaya sewa yang menjadi pendaapatan BMT.  

Akad Bay Al-Wafa’ dilaksanakan pada  pembiayaan modal kerja di 

KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi.  Apabila digunakan 

untuk kebutuhan modal, maka debitur menjamin BPKB sepedah motor 

ataupun mobil. Akad Bay Al-Wafa’ digunakan dengan ketentuan bahwa 

nilai jaminan tidak jauh dari nilai plafon pembiayaan. Misalnya nilai 

taksiran jaminan (sepedah motor) seharga 12 juta, kemudian plafon 

pembiayaan yang diajukan sebesar 6 juta maka akad yang digunakan oleh 

KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi adalah akad Bay Al-

Wafa’. Ketentuan plafon dari pihak BMT sebesar 25 juta dan jangka waktu 

maksimal adalah selama 36 bulan. 

                                                             
54 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Skema akad Bay Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi, sebagai berikut : 

Gambar 4.2 
Skema Akad Bay Al-Wafa’  

                

                   2. Sewa menyewa kendaraan  A 
 

       1. Jual beli kendaraan  

        3. Bayar Ujrah 

    4. Membeli Kembali Kendaraan  

Sumber: Data dari dokumen 

Skema di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ 

oleh BMT kepada anggota  sebagai berikut: pertama, anggota mempunyai 

agunan berupa BPKB sepedah motor dengan nilai taksiran sebesar 10 juta. 

Sedangkan anggota membutuhkan uang sebesar 5 juta untuuk modal kerja. 

Kemudian BMT membeli agunan anggota sesuai dengan plafon pembiayaan 

yang diajukan selama jangka waktu 1 tahun. Selama 1 tahun, BMT 

menyewakan (akad Al- Istighlal) sepeda motor kepada anggota yang 

menjual kepada BMT. Anggota membayar ujrah sebesar 2,7% perbulan 

yaitu sebesar 135.000,- Pada akhir jatuh tempo, anggota yang menjual 

sepeda motor kepada BMT membeli kembali seepedah motornya dengan 

harga pokok 5 juta. Akan tetapi pokok dan ujrah nya sudah diangsur 

anggota setiap bulannya sebesar pokok (417.000,-) dan ujrah (135.000,-) 

sehingga total  angsuran 1 tahun sebesar Rp 6.624.000,-. Selama jangka 

waktu  1 tahun pihak BMT menerima keuntungan sebesar Rp 1.620.000,- 

dari ujrah atau biaya sewa sepeda motor. Ada pun barang yang diperjual 

           
Anggota 

               
BMT 
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belikan pada akad Bay Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi adalah berupa barang yang bergerak (sepeda motor atau 

kendaraan roda empat). Adapula barang yang tidak bergerak (ladang, tanah, 

ruma, kebun dan sawah).  

Tata cara/ prosedur pengajuan dan proses pembiayaan dengan 

menggunakan akad Bay Al-Wafa’ sama prosedur dan prosesnya dengan 

pembiayaan yang lain, antara lain: 

Gambar 4.3 
Tatacara atau Prosedur Pengajuan dan Proses Pembiayaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Sumber: Data dari dokumen 

Realisasi 
1. Melengkapi persyaratan administrasi pembiayaan 
2. Pelaksanaan akad pembiayaan dan penandatanganan surat perjanjian 

pembiayaan 
3. Penyerahan uang pembiayaan kepada pemohon 
 

 

Pengajuan 
1. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 
2. Menyerahkan persyaratan pengajuan pembiayaan:  

a. Foto Copy KTP/SIM suami-istri 
b. Foto Copy KK 
c. Foto Copy surat akta nikah  
d. Foto Copy surat jaminan beserta aslinya  
e. Surat pernyataan dari pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas nama 

pemohon. 
 

 Proses  
1. Penerimaan dan pemeriksaan pengajuan pembiayaan  
2. Survei dan wawancara kepada pemohon pembiayaan 
3. Analisis pembiayaan 
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Hanya saja yang menjadi pembeda adalah jika debitur (orang yang 

mengajuakan pembiayaan) itu orang lama atau anggota aktif yang lama dan 

pernah melakukan pembiayaan maka masih membutuhkan survei dan 

analisa lagi. Karena tidak semua anggota lama yang aktif itu lancar dalam 

pembayarannya. Jika anggota tersebut dalam pembayarannya mengalami 

kredit macet maka pihak BMT masih mempertimbangkan apakah anggota 

tersebut bisa menerima pencairan pembiayaan atau tidak. Sama-sama 

dilakukan survei yang membedakan hanya proses pencairannya lebih lama 

anggota yang baru melakukan pembiayaan. 

a. Pengajuan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’  

Dalam proses ini  anggota KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi harus mengajukan permohonan dan mengisi data-

data sebagai persyaratan awal. Besaran pembiayaan yang akan 

dicairkan 50% dari harga taksiran barang yang dijaminkan oleh anggota 

kepada pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Didik Wahyudi 

selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

“Untuk tahap awal pengajuan pembiayaan modal kerja dengan 
akad Bay Al-Wafa’, maka seorang anggota dalam hal ini harus 
membawa berkas-berkas yang diperlukan seperti fotocopy KTP, 
fotocopy KK, fotocopy surat nikah, fotocopy surat jaminan 
berserta aslinya, surat pernyataan dari pemilik jaminan untuk 
jaminan yang bukan atas nama pemohon”.51 

 

                                                             
51 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Bapak Thoha Maksun 

selaku Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan 

bahwa: 

 “Besaran pembiayaan yang akan diperoleh oleh debitur  yakni 
dilihat dari harga taksiran barang yang dijaminkan maksimal 
50%, misalkan barang yang dijaminkan berupa BPKB dengan 
harga motor sebesar Rp 10.000.000 maka debitur dapat 
mengajuakan pembiayaan sampai Rp 5.000.000”.52   

 
b. Collecting Data  

Dalam proses ini pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi mengumpulkan data-data nasabah dan 

menganalisanya. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh Bapak 

Mukhlisin selaku AO Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

menyatakan bahwa: 

“Setelah anggota mengajukan permohonan pembiayaan Account 
Officer melakukan pengecekan data-data apakah nasabah 
mempunyai pinjaman ditempt lain selain KSPS BMT UGT 
Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi”.53 

 
c. Survey  

Pada tahap ini pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

Banyuwangi melihat layak tidaknya anggota menerima pembiayaan 

modal kerja tersebut. Dalam tahap ini juga dipertimbangkan beberapa 

hal yang dapat meminimalisir pembiayaan yang macet. 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Mukhlisin selaku AO 

Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 

                                                             
52 Thoha Maksun, Wawancara. Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
53 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
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“Setelah data dikumpulkan dan dianalisa selanjutnya kami 
melakukan tahap survey langsung kelapangan, melihat apakah 
benar nasabah tersebut mempunyai usaha dan usaha apa yang 
sedang digelutinya”.54  

 
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh Bapak Didik 

Wahyudi selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

“Selain melihat usaha yang dijalankan oleh anggota di tahap ini 
kami juga menganalisa karakter anggota, agunan yang 
dijaminkan, kemampuan anggota dalam membayar dan 
sebagainya sesuai dengan prinsip 5C”.55 

 
d. Penandatanganan akad dan pencairan 

Setelah tahap survey selesai dilakukan dan dinyatakan anggota 

tersebut layak untuk mendapatkan pembiayaan modal kerja tersebut, 

anggota dapat menandatangani akad pembiayaan di kantor KSPS BMT 

UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Thoha Maksun 

selaku Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan 

bahwa: 

“penandatanganan akad dilakukan dikantor setelah proses survey 
selesai dan dinyatakan layak, dan pencairan pembiayaan tersebut 
dapat dilakukan secepatnya”.56 

 
Penjelasan dari hasil wawancara atau interview bahwasannya 

tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pihak BMT ketika ada anggota 

yang mengajukan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ 

anatara lain yaitu: pertama pengajuan pembiayaan modal kerja dengan 

                                                             
54 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
55 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
56 Thoha Maksun, Wawancara. Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
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akad Bay Al-Wafa’. Dalam proses ini  anggota KSPS BMT UGT 

Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi harus mengajukan permohonan 

dan mengisi data-data sebagai persyaratan awal. Adapun persyaratan 

yang wajib dilengkapi antara lain yaitu: fotocopy KTP, fotocopy KK, 

fotocopy surat nikah, fotocopy surat jaminan berserta aslinya, surat 

pernyataan dari pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas nama 

pemohon. Besaran pembiayaan yang akan dicairkan 50% dari harga 

taksiran barang yang dijaminkan oleh anggota kepada pihak KSPS 

BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi.  

Setelah pengajuan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-

Wafa’ dilanjutkan dengan tahapan collecting data pihak BMT 

mengumpulkan data-data nasabah dan menganalisanya. Prinsip analisis 

yang digunanakan dengan prinsip 5C.  Tahapan selanjutnya adalah 

survey pihak BMT melihat layak tidaknya anggota menerima 

pembiayaan modal kerja tersebut. Dalam tahap dipertimbangkan 

beberapa hal yang dapat meminimalisir pembiayaan yang macet. 

Tahapan yang terakhir yaitu penandatanganan akad dan pencairan. 

2. Hambatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja Dengan Akad Bay’ 

Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi  

Setiap pelaksanaan akad yang diaplikasikan di BMT pasti memiliki   

hambatan, sama halnya dengan akad Bay Al-Wafa’. Hal tersebut dikuatkan 
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dengan pernyataan oleh Mukhlisin selaku AO Analisa BMT UGT Sidogiri 

Capem Sempu menyatakan bahwa: 

“Setiap pelaksanaan akad itu pasti memiliki hambatan. Hambatan 
pada akad Bay Al-Wafa’ ialah pada besar kecilnya pinjaman 
anggota. Ketika ada anggota yang mengajukan pembiayaan dengan 
jaminan sepedah motor yang haga jualnya 10 juta dan seharusnya 
pihak BMT membelinya dengan seharga 10 juta akan tetapi pihak 
BMT tidak berani karena risikonya dibelakang. Maksimal pihak 
BMT bisa mencairkan pembiayaan itu 50% dari harga jaminan yang 
diajukan oleh anggota. Hal ini anggota banyak yang keberatan 
dengan nominal yang diberikan oleh pihak BMT, akan tetapi jamina 
itu tidak akan dijual kepada pihak lain”.57 

 
Berikut ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Thoha 

Maksun selaku Kepala Capem BMT UGT Sidogiri Capem Sempu 

menyatakan bahwa: 

“Ketika pihak BMT melakukan pencairan pembiayaan modal kerja 
yang telah diajukan oleh anggota dan pihak BMT hanya bisa 
mencairkan 50%.  Anggota pun merasa kecewa dengan nominal 
yang diberikan oleh   pihak BMT. Karena 50% itu  sudah 
kesepakatan dari pihak BMT. Pencairan 50% itu sudah berlaku 
kepada anggota baru maupun anggota yang sudah pernah melakukan 
pembiayaan modal kerja  denga akad Bay Al-Wafa’”.58 

 
Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Didik Wahyudi selaku 

AO Penagihan menyatakan bahawa: 

 “Pembiayaan modal kerja dengn akad Bay Al-Wafa’ ini sangat kecil 
kemungkinan terjadi hambatan. Karena pada pembiayaan modal 
kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ ini ada perpaduan akad antara akad 
jual beli dan akad sewa jadi, barang jaminan yang kita serahkan 
kepada pihak BMT tidak akan dijual kepada pihak lain. Maka dari 
itu, hambatan yang dialami adalah besar kecilnya pinjaman anggota. 
Karena pihak BMT memiliki kesepakatan bahwa pencairan 
pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ itu 50% untuk 
barang bergerak dan 80% untuk barang tidak bergerak”.59 

 
                                                             
57 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
58 Thoha Maksun, Wawancara, Banyuwangi, 03 Juli 2018. 
59 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Moh. Hafids selaku 

Anggota  KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

menyatakan bahawa: 

“Selama saya mengajukan pembiayaan modal kerja dengan akad 
Bay Al-Wafa’ hambatannya yaitu pihak BMT mempertimbangkan 
besar kecilnya pinjaman anggota. Nominal yang diberikan oleh 
pihak BMT kurang memuaskan anggota karena pihak BMT bisa 
mencairkan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’  
hanya 50% saja. Ketika saya menjaminkan sepeda motor seharga 12 
juta bisa dicairkan hanya 6 juta saja padahal saya membutuhkan 
modal sebesar 10 juta. Akan tetapi saya suka menggunakan akad 
Bay Al-Wafa’ karena, barang yang dijaminkan akan kembali”.60 

 
Setiap pelaksanaan akad yang diaplikasikan di BMT pasti memiliki   

hambatan, sama halnya dengan akad Bay Al-Wafa’. Pihak BMT  dalam 

memberikan pinjaman kepada anggota hanya bisa mencairkan 50%  dari 

pengajuan anggota. Walaupun anggota tersebut sudah pernah melakukan 

pembiayaan dengan akad Bay Al-Wafa’ akan tetapi pihak BMT masih 

mempertimbangkan hal tersebut karena harus dianalisis secara lanjut 

apakah anggota tersebut bisa menerima pembiayaan tersebut atau tidak.  

Sebenarnya kecil kemungkinan hambatan yang terjadi pada 

pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ itu karena barang 

jaminan yang kita serahkan kepada pihak BMT itu tidak akan dijuaal 

kepada pihak lain. Barang jamian tersebut akan tetap kembali lagi kepada 

kita karena, pada akad Bay Al-Wafa’ ini ada perpaduan antara akad jual beli 

dan akad sewa. Maka sangat kecil kemungkina terjadi hambatan. 

                                                             
60 Moh. Hafids, Wawancara, Banyuwangi, 04 Desember 2018. 
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3. Solusi Dari Hambaatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja 

Dengan Akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi  

Setiap hambatan memiliki solusi tersendiri dalam penyelesaiannya. 

Solusi yang diberikan oleh pihak BMT itu sangat simple dan mudah ialah 

dengan cara menambah jaminan.  

Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh Mukhlisin selaku 

AO Analisa BMT UGT Sidogiri Capem Sempu menyatakan bahwa: 

“Solusi yang paling efektif untuk mengatasi hambatan yang terjadi 
pada akad Bay Al-Wafa’ ialah dengan cara menambah jaminan. 
Karena dalam akad Bay Al-Wafa’  ini barang jaminan tidak akan 
dijual kepada pihak lain”.61 

 
Berikut ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Didik 

Wahyudi selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

 “solusi yang bisa dilakukan oleh pihak BMT ialah dengan cara 
menambah jaminan. Karena barang yang dijaminkan oleh anggota 
tidak akan dijual kepada pihak lain karena itu sudah menjadi 
kesepakatan antara pihak BMT dan anggota. Dalam akad Bay Al-
Wafa’ ini ada perpaduan antara akad jual beli dan akad sewa”.62 

 
Berikut ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Didik 

Wahyudi selaku AO Penagihan menyatakan bahawa: 

 “solusi yang bisa dilakukan oleh pihak BMT ialah dengan cara 
menambah jaminan. Karena barang yang dijaminkan oleh anggota 
tidak akan dijual kepada pihak lain karena itu sudah menjadi 
kesepakatan antara pihak BMT dan anggota. Dalam akad Bay Al-
Wafa’ ini ada perpaduan antara akad jual beli dan akad sewa”.63 

 

                                                             
61 Mukhlisin, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018. 
62 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
63 Didik Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 09 Juli 2018.    
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Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Moh. Hafids selaku 

Anggota KSPS BMT UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi 

menyatakan bahawa: 

 “Solusi yang diberikan oleh pihak BMT ketika terjadi hambatan 
yaitu dengan cara menambah jaminan. Karena menambah jaminan 
adalah solusi yang paling efektif. Dengan menggunakan akad Bay 
Al-Wafa’ barang yang kita jaminkan bisa kita sewa dan kita beli 
kembali”.64 

 
Solusi yang dapat menyelesaikan kendala dari pembiayaan modal 

kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ ialah dengan cara menambah jaminan 

karena solusi tersebut adalah cara yang paling efektif dilakukan oleh pihak 

BMT. Menambah jaminan adalah salah satu solusi penyelesaian kendala 

yang dialami oleh pihak BMT dalam pembiayaan modal kerja dengan akad 

Bay Al-Wafa’.   

C. Pembahasan dan Temuan 

Dari beberapa data yang disajikan dan dilakukan analisis, maka hasil 

tersebut perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk 

interpretasi dan diskusi dengan teori-teori yang ada dan relevan dengan topik 

penelitian ini. Untuk pembahasan ini akan disesuaikan dengan fokus dan sub 

fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, guna mempermudah dalam 

menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian. 

Adapun perincian pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
64 Moh. Hafids, Wawancara, Banyuwangi, 04 Desember 2018. 
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1. Pelaksanaan Akad Bay’ Al-Wafa’ Pada Pembiayaan Modal Kerja di 

KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

Bay’ Al-Wafa’ adalah salah satu bentuk akad (transaksi) yang 

muncul di Asia Tenggara (Bukhara dan Balkh) pada pertengahan abad ke-

5 Hijriah dan merambat ke Timur Tengah. Dalam menghindari diri dari 

riba, masyarakat Bukhara dan Balkh ketika itu merekayasa sebuah jual beli 

yang dikenal kemudian dengan Bay’ Al-Wafa’.65 Secara terminologis 

Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah, Bay’ Al-Wafa’ jual beli dengan hak 

membeli kembali adalah jual beli yang dilangsungkan dengan syarat 

bahwa barang yang dijual tersebut dapat dibeli kembeli oleh penjual 

apabila tenggang waktu yang disepakati telah tiba.66 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah.  

Penyaluran dalam bentuk  pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana, bahwa dana dalam 

bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar. Menurut Undang-

Undang No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan syariah, pembiayaan 

                                                             
65 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 153. 
66 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, 78. 
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yang diberikan pada pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip 

syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum islam.67 

Bay’ Al-Wafa’ adalah jual beli dengan persyaratan saling 

mengembalikan hak pihak lain, yaitu di saat penjual mengembalikan uang 

si pembeli maka si pembeli juga akan mengembalikan brang si penjual. 

Pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi merupakan perpaduan antara akad Bay Al-Wafa’ dan 

akad Al-Istighlal. Jadi, Bay Al-Wafa’ adalah akad jual beli di mana penjual 

sepakat untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga 

sepakat tidak akan menjual barang tersebut kepda selain penjual semula. 

Kalau Al-Istighlal adalah menyewakan barang yang sudah dibeli kepada 

penjual semula. Jadi katika BMT membeli barang dari anggota, maka 

barang tersebut akan disewakan kapada debitur  atau anggota semula 

kemudian BMT mendapat ujrah  atau biaya sewa yang menjadi 

pendaapatan BMT.  

Pembiayaan modal kerja dengan akad Bay’ Al-Wafa’, KSPS BMT  

UGT Sidogiri Capem Sempu Banyuwangi selaku pembeli barang yang 

dijual oleh anggota. Pembiayaan modal kerja merupakan upaya yang 

dilakukan oleh masyarakat yang akan menambah modal dalam usahanya. 

Pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja ini sangat 

mudah dan tepat sekali untuk diterapkan kepada masyarakat. Lembaga 

keuangan non bank seperti halnya BMT UGT Sidogiri yang menerapkan 

                                                             
67 Ismail, Perbankan Syariah, 105-106. 
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akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja karena akad tersebut 

lebih mudah untuk diaplikasikan dan banyak anggota yang tertarik 

menggunakan akad Bay Al-Wafa’ daripada akad yang lainnya. Dari sekian 

banyak akad yang diaplikasikan di KSPS BMT  UGT Sidogiri Capem 

Sempu Banyuwangi akad Bay Al-Wafa’ ini  yang paling banyak digunakan 

oleh anggota. Dari awal penggunaan akad Bay Al-Wafa’ ini setiap 

tahunnya anggota yang menggunakan akad ini semakin meningkat, maka 

tidak heran kalau akad ini persentasenya lebih besar dari pada akad-akad 

yang lain. Persentase dari akad Bay Al-Wafa’ ialah 65%-70%. Ketentuan 

plafon dari pihak BMT sebesar 25 juta dan jangka waktu maksimal adalah 

selama 36 bulan. 

Syarat yang harus dipenuhi oleh anggota dalam  proses pembiayaan 

dengan menggunakan akad Bay Al-Wafa’, antara lain: Mengisi formulir 

pengajuan pembiayaan dan Menyerahkan persyaratan pengajuan 

pembiayaan seperti: fotocopy KTP/SIM suami-istri, fotocopy KK, 

fotocopy surat akta nikah, fotocopy surat jaminan beserta aslinya, dan 

Surat pernyataan dari pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas 

nama pemohon. Selanjutnya pihak BMT melakukan proses dan realisasi 

kepada anggota yang mengajukan pembiayaan modal kerja dengan akad 

Bay Al-Wafa’.  

Mekanisme pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ ini 

tidak jauh beda dengan mekanisme pembiayaan lain yaitu anggota harus 

mengajukan permohonan pembiayaan terlebih dahulu demgan membawa 
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berkas-berkas yang dibutuhkan seprti fotocopy KTP, Surat nikah, fotocopy 

KK, fotocopy surat jaminan beserta aslinya, dan Surat pernyataan dari 

pemilik jaminan untuk jaminan yang bukan atas nama pemohon yang 

menjadi persyaratan. 

Setelah itu pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Indonesia Cabang 

Pembantu Sempu Banyuwangi  mengumpulkan data-data yang telah 

diserahkan oleh anggota dan menganalisnya. Prinsip analisisnya 

menggunakan prinsip  5C. Prinsip analisis pembiayaan merupakan 

pedoman yang harus diperhatikan pada saat melakukan analisis 

pembiayaan antara lain: 

1) Character adalah sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan. 

Hal ini yang perlu ditekankan pada nasabah di bank syariah adalah 

bagaimana sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seorang nasabah. 

Kegunaan penilaian karakter adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kemauan nasabah untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

perjanjian yang telah ditetapkan.68 

2) Capacity adalah kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya 

guna memperoleh laba sehingga dapat mengembalikan pembiayaan 

dari laba yang dihasilkan. Penilaian ini bermanfaat untuk mengukur  

sejauh mana ccalon nasabah mampu melunasi  utang-utangnya secara 

tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya. 

                                                             
68 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 81. 
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3) Capital adalah besarnya modal yang diperlukan peminjam. Makin 

besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin tinggi 

kesungguhan calon nasabah menjalankan usahanya dan bank akan 

merasa lebih yakin memberikan pembiayaan. besar kecilnya capital  

bisa dilihat dari neraca perusahaan yaitu komponen owner equity, laba 

ditahan dll. Untuk perorangan dapat dilihat dari daftar kekayaan yang 

bersanngkutan setelah dikurangi utang-utangnya. 

4) Collateral adalah jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada bank. Penilaian terhadap Collateral meliputi jenis, 

lokasi, bukti kepemilikan dan status hukumnya. 

5) Condition of economy adalah keadaan meliputi kebijakan pemerintah, 

politik, segi budaya yang mempengaruhi perekonomian.69 

 Kemudian pihak KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Sempu Banyuwangi melakukan survey kerumah atau ke tempat usaha 

anggota. Setelah pelaksanaa survey selesai dilakukan dan dinyatakan layak 

untuk menerima pencairan pembiayaan, anggota tersebut dapat 

menandatangani akad pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’. 

Dan pencairan dana dapat segera direalisasikan.  

  

                                                             
69 ibid, 84. 
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2. Hambatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja Dengan Akad Bay’ 

Al-Wafa’ di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu 

Banyuwangi  

Setiap pelaksanaan akad yang diaplikasikan di lembaga keuangan 

baik itu bank maupun non bank pasti memiliki hambatan, sama halnya 

dengan akad Bay Al-Wafa’. Hambatan pada akad Bay Al-Wafa’  ini sama 

dengan hambatan pada akad yang lain, hambatnnya ialah pengaruh besar 

kecilnya pinjaman anggota. Karena pihak BMT dalam akad Bay Al-Wafa’   

memiliki kesepakatan  pencairan untuk barang bergerak 50% dan untuk 

barang tidak bergerak 80%  maka dari itu, anggota merasa kecewa dengan 

nominal yang diberikan oleh pihak BMT.  

Ketika ada anggota yang mengajukan pembiayaan dengan jaminan 

sepedah motor yang haga jualnya 10 juta dan seharusnya pihak BMT 

membelinya dengan seharga 10 juta akan tetapi pihak BMT tidak berani 

karena risikonya dibelakang. Maksimal pihak BMT bisa mencairkan 

pembiayaan itu 50% dari harga jaminan yang diajukan oleh anggota. Hal 

inilah yang menjadi hambatan pihak BMT dalam pembiayaan modal kerja 

dengan akad Bay Al-Wafa’. alasan pihak BMT memberikan 50% dari 

pengajuan anggota karena pihak BMT ingin mengurangi terjadinya risiko 

kredit macet dan akad Bay Al-Wafa’  ini antara BMT dan anggota tidak 

ada yang dirugikan.  

Dalam analisis pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ pada pembiayaan 

modal kerja merupakan perpaduan antara akad Bay Al-Wafa’ dan akad Al-
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Istighlal. Jadi, Bay Al-Wafa’ adalah akad jual beli di mana penjual sepakat 

untuk membeli kembali barang yang dijual dan pembeli juga sepakat tidak 

akan menjual barang tersebut kepda selain penjual semula. Kalau Al-

Istighlal adalah menyewakan barang yang sudah dibeli kepada penjual 

semula. 

3. Solusi Dari Hambatan Pelaksanaan Pembiayaan Modal Kerja Dengan 

Akad Bay’ Al-Wafa’ di KSPS BMT   UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Sempu Banyuwangi  

Setiap hambatan memiliki solusi tersendiri dalam penyelesaiannya. 

Salah satu cara penyelesaiaan dari hambatan pelaksanaan akad  Bay Al-

Wafa’ pada pembiayaan modal kerja ialah dengan cara menambah 

jaminan. Pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ antara BMT 

dan anggota sudah ada kesepakatan bahwa barang jaminan tidak akan 

dijual kepada pihak lain dan barang jaminan tersebut juga bisa disewa oleh 

anggota yang menjaminkan barang tersebut. 

Jika dari solusi menambah jaminan itu masih saja diringankan oleh 

anggota maka pihak BMT juga melakukan menambah jatuh tempo ketika 

anggota sudah sering melakukan nambah jaminan. Ketika menambah 

jamina masih bisa dikendalikan maka pihak BMT mempertahankan 

dengan menambah jaminan. Menambah jaminan adalah solusi yang paling 

efektif untuk menyelesaikan hambatan yang dialami oleh pihak BMT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’, 

hambatan akad Bay’ Al-Wafa’, dan solusi dari hambatan akad Bay’ Al-Wafa’ 

pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Sempu Banyuwangi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan akad Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS 

BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi mulai 

dilaksanakan pada tahun 2013 hingga sekarang. Dalam pelaksanaannya 

banyak sekali anggota yang menggunakan akad Bay Al-Wafa’ pada 

pembiayaan modal kerja karena barang yang dijaminkan oleh anggota 

dapat disewa dan dapat dibeli kembali. Akad Bay Al-Wafa’ berpadu 

dengan akad Al-Istighlal. 

2. Hambatan pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan akad Bay’ Al-

Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT UGT Sidogiri 

Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi yaitu pengaruh besar kecilnya 

pinjaman anggota. Karena pihak BMT dalam akad Bay Al-Wafa’   

memiliki kesepakatan  pencairan untuk barang bergerak 50% dan untuk 

barang tidak bergerak 80%  maka dari itu, anggota merasa kecewa dengan 

nominal yang diberikan oleh pihak BMT.  
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3. Solusi dari hambatan pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan akad 

Bay’ Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja di KSPS BMT UGT 

Sidogiri Cabang Pembantu Sempu Banyuwangi 

       Salah satu cara penyelesaiaan dari hambatan pelaksanaan akad  Bay 

Al-Wafa’ pada pembiayaan modal kerja yaitu dengan cara menambah 

jaminan. Pembiayaan modal kerja dengan akad Bay Al-Wafa’ antara BMT 

dan anggota sudah ada kesepakatan bahwa barang jaminan bisa disewa 

dan dapat dibeli kembali oleh anggota yang menjaminkan barang tersebut. 

B. Saran  

Sebagai hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, maka perlu kiranya 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang bisa dijadikan sebuah masukan 

antara lain: 

1. Pelaksanaan akad Bay Al-Wafa’ ini lebih diperjelas karena akad Bay Al-

Wafa’ belum ada dalam Fatwa DSN-MUI. Pelaksanaan akad Bay Al-

Wafa’ ini sudah sesuai dengan syariah atau tidak.  

2. Hendaknya pihak BMT mempertimbangkan kembali nominal yang akan 

diberikan kepada nasabah. Pihak BMT dapat menambahkan persentase 

angunan yang  dijaminkan oleh anggota dengan kualitas agunan yang 

sangat baik dan bagus.  

3. BMT harus tetap membatasi anggotanya ketika terjadi kredit macet. Jika 

terus-menerus diberi keringanan jaminan akan berdampak risiko pada 

pihak BMT. 
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3. Dokumentasi  
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